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ABSTRAK

NAMA : RAHMAT ADE SAPUTRA BTR

NIM : 17 201 00104

JUDUL SKRIPSI : KOMPETENSI PROFESIONAL GURU  FIKIH DI
MADRASAH ALIYAH NEGERI (MAN) 5 MANDAILING
NATAL KECAMATAN BATANG NATAL KABUPATEN
MANDAILING NATAL

Latar belakang masalah dalam penelitian ini menjelaskan bahwa guru
merupakan komponen terpenting dalam pendidikan. Untuk pembinaan kualitas
pendidikan, guru dapat dikatakan sebagai kunci keberhasilan dalam mencapai tujuan
pendidikan, sehingga kualitas dan profesionalitas guru harus benar-benar diperhatikan.
Karena guru merupakan profesi/jabatan atau pekerjaan yang memerlukan keahlian
khusus sebagai guru, maka jenis pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh sembarang
orang di luar kependidikan meskipun pada kenyataannya masih dilakukan orang diluar
kependidikan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana kompetensi
profesional guru Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 5 Mandailing Natal Kecamatan
Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal? Serta Apa faktor penghambat dan
pendukung kompetensi profesional guru Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 5 Mandailing
Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal? Tujuan penelitian ini
untuk Untuk mengetahui kompetensi profesional guru Fikih di Madrasah Aliyah Negeri
5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal. Serta Untuk
mengetahui faktor penghambat dan pendukung kompetensi profesional guru Fikih di
Madrasah Aliyah Negeri 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten
Mandailing Natal.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan model analisis
data Miles and Huberman. Pengumpulan data digunakan observasi dan wawancara
terstruktur. Adapun informen dalam penelitian ini Guru mata pelajaran Fikih, siswa, dan
Staf Tata usaha.

Hasil penelitian ini adalah bahwa kompetensi profesional guru Fikih di
Madrasah Aliyah Negeri 5 Mandailing Natal bahwa: Kompetensi profesional guru
Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 5 Mandailing Natal telah dapat menguasai materi dan
dapat mengembangkan materi yang akan diajarkan di dalam kelas. Guru Fikih di
Madrasah ini melakukan pengembangkan peningkatan kompetensi Profesional-Nya
adalah dengan mengikuti kegiatan-kegiatan ilimiah dan secara perorangan. Pemanfaatan
teknologi dan informasi yang diguanakan adalah penggunaan media pembelajaran yaitu
pendayagunaan internet dan penggunaan media auidio visual. Faktor pendukung dan
penghambat kompetensi profesional guru Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 5
Mandailing Natal. Faktor yang dapat mendukung kompetensi profesional guru Fikih di
Madrasah Aliyah Negeri 5 Mandailing Natal telah ada dan didapatkan oleh guru Fikih
dan guru Fikih juga telah dapat mengatasi faktor-faktor yang dapat menghambat
kompetensi profesional guru Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 5 Mandailing Natal baik
faktor internal dan faktor eksternal.

Kata Kunci : Kompetensi guru, Kompetensi Profesional, Fikih, Faktor Pendukung,
Faktor penghambat



ABSTRACT

NAME : RAHMAT ADE SAPUTRA BTR
Reg. Number 217 201 00104
THESIS TITLE : PROFESSIONAL COMPETENCE OF FIQH TEACHERS

IN STATE ISLAMIC SENIOR HIGH SCHOOL (MAN) 5
MANDAILING NATAL, BATANG NATAL DISTRICT,
MANDAILING NATAL REGENCY

Background of the Problem in this research explains that teachers are the most
crucial component in education. For the development of educational quality, teachers
can be considered as the key to success in achieving educational goals, thus the quality
and professionalism of teachers must be carefully considered. Since being a teacher is a
profession or job that requires specific expertise, it cannot be undertaken by just anyone
outside the field of education, even though in reality, it is still done by individuals
outside of education.

The research problem formulation is: What is the professional competence of
Figh teachers at State Islamic Senior High School 5 Mandailing Natal, Batang Natal
District, Mandailing Natal Regency? And what are the inhibiting and supporting
factors for the professional competence of Figh teachers at State Islamic Senior High
School 5 Mandailing Natal, Batang Natal District, Mandailing Natal Regency? The
objectives of this research are to determine the professional competence of Figh
teachers at State Islamic Senior High School 5 Mandailing Natal, Batang Natal
District, Mandailing Natal Regency. Additionally, to identify the inhibiting and
supporting factors for the professional competence of Figh teachers at State Islamic
Senior High School 5 Mandailing Natal, Batang Natal District, Mandailing Natal
Regency.

This research employs a qualitative research design and utilizes the Miles and
Huberman data analysis model. Data collection involves observation and structured
interviews. The informants in this study include Figh subject teachers, students, and
administrative staff.

The research findings indicate that the professional competence of Figh
teachers at State Islamic Senior High School 5 Mandailing Natal is as follows: Figh
teachers have mastered the subject matter and can develop teaching materials.
Professional development is achieved through participation in scholarly activities, both
collectively and individually. The utilization of technology includes the use of internet
resources and audio-visual media for teaching. Supporting and inhibiting factors for
the professional competence of Figh teachers at State Islamic Senior High School 5
Mandailing Natal are present. Teachers have identified and overcome both internal and
external factors that may hinder their professional competence.

Keywords: Teacher competence, Professional competence, Figh, Supporting factors,
Inhibiting factors.
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KATA PENGANTAR

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
Segala puji bagi Allah semesta alam, yang telah melimpahkan Rahmat dan
Hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan proposal ini. Shalawat serta
salam teriringi salam semoga selalu tercurah kepada penghulu kita Nabi besar
Muhammad SAW. serta keluarganya, sahabat dan pengikutnya sampai hari kiamat.

Berkat kekuasaan Allah yang telah memberikan kekuatan dan tanpa
kesulitan kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan
judul “Kompetensi Profesional Guru Figih di Madrasah Aliyah Negeri 5
Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal”.

Adapun maksud dibuat skripsi ini adalah untuk memenuhi salah satu syarat
dan melengkapi tugas-tugas dalam memperoleh gelar sarjana pendidikan agama
pada Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary (UIN SYAHADA)
Padangsidimpuan.

Alhamdulillah sekali lagi, berkat Rahmat dan kurnia- Nya, penulis dapat
menyelesaikan proposal ini. Selama pelaksana proposal, penulis banyak dorongan
dari berbagai pihak, maka pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan rasa
terimakasih serta penghargaan setingi- tinggi kepada:

1. Dr. Hj. Asfiati, S.Ag,. M.Pd. pembimbing | dan Latifa Hannum
Dalimunthe, M.Pd.I. pembimbing Il yang banyak meluang waktu untuk
bimbing penulis sehingga menyelesai proposal yang sederhana ini.

2. Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag Rektor Universitas Islam

Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary (UIN SYAHADA)
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Padangsidimpuan, wakil-wakil Rektor I, Il, dan Il Universitas Islam
Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary (UIN SYAHADA)
Padangsidimpuan yang telah memberikan dukungan moril kepada
penulis selama dalam perkuliahan.

Dr. Lelya Hilda, M.Si dekan Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan
Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary (UIN
SYAHADA) Padangsidimpuan serta seluruh Wakil Dekan dan stafnya
di Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary (UIN
SYAHADA) Padangsidimpuan yang telah banyak membantu penulis
selama kuliah di Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad
Addary (UIN SYAHADA) Padangsidimpuan dan selama menyusun
skripsi ini.

Kepala perpustakaan serta pegawai perpustakaan yang telah
memberikan kesempatan fasilitas bagi penulis untuk memperoleh buku-
buku dalam menyelesaikan skripsi ini.

Ibunda dan ayahanda tercinta dan sayang seisi keluarga yang telah susah
payah dalam mengasuh, mendidik, membimbing sejak kecil sampai
jenjang perguruan tinggi dan senantiasa memberi dorongan, semangat
baik material dan spiritual, serta rela mengutamakan penulis dari pribadi
beliau, semoga titisan teringat, pengorbanan dan perjuangannya
merupakan amal ibadah yang di kabulkan Allah SWT. dengan balasan
yang terlimpah ganda serta mendapatkan kurniaan dan Inyah- Nya tidak

terduka.



6. Untuk NIM 18030040 yang telah selalu ada dan menemani dikala suka
maupun duka, dikala banyak masalah dan bahagia, dan yang selalu
memberikan semangat dalam menyelesaikan skripsi ini.

7. Setiap teman-teman dari Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan
Ahmad Addary (UIN SYAHADA) Padangsidimpuan yang telah banyak
memberi bantuan dan dorongan kepada penulis yang tidak dapat penulis
lupakan.

Mudah-mudahan amal baik mereka semua dapat imbalan pahala yang
berlimpa ganda dari Allah SWT. Amiin. Kepada Allah penulis panjatkan Doa
semoga llmu yang di peroleh selama ini bermanfaat bagi Agama, Bangsa, dan
Negara (Tanah Air). Semoga Allah SWT. melindung penulis dari sifat- sifat

takabbur selama mempergunakan ilmu- ilmunya.

Padangsidimpuan, November 2022

Rahmat Ade Saputra Btr
NIM 17 201 00104
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan fondasi bagi kemajuan sebuah negara.
Dalam konteks pendidikan pada masa sekarang, hal ini sangat
mengkhawatirkan. Banyak permasalahan dalam Pendidikan di Indonesia,
terutama dalam hal mutunya, adalah satu aspek penting yang perlu
diperhatikan. Meskipun Indonesia memiliki populasi yang besar, namun
pertumbuhan yang cepat tidak diimbangi dengan kualitas Sumber Daya
Manusia (SDM). Idealnya, pertumbuhan populasi harus disertai dengan
peningkatan mutu pendidikan. Hal ini diperlukan untuk mencapai tujuan
nasional pendidikan Indonesia, yakni menciptakan warga negara Indonesia
yang sehat secara fisik dan mental.

Dalam kerangka otonomi daerah, harapannya adalah bahwa
pendidikan dapat berperan sesuai dengan fungsi dan tujuan yang telah
ditetapkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Standar
Pendidikan Nasional yaitu pada Bab Il pasal 3 mengatakan bahwa:

Pendidikan nasional memiliki peran dalam mengembangkan

keterampilan, membentuk karakter, dan meningkatkan peradaban

bangsa yang mulia dengan tujuan mencerahkan kehidupan
masyarakat. Tujuannya adalah untuk mengoptimalkan potensi
peserta didik agar mereka menjadi individu yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak baik, sehat,

berpengetahuan, terampil, kreatif, mandiri, serta menjadi warga
negara yang demokratis dan bertanggung jawab.?

! Hamzah B. Uno, Profesi Pendidikan, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2007 ), him.15
2 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan
Nasional (SISDIKNAS) beserta penjelasannya, (Bandung : 2003), him. 5
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Untuk mewujudkan tujuan nasional tersebut dalam lingkungan
mikro, maka pendidikan harus mampu menghasilkan Sumber Daya
Manusia (SDM) yang bermutu dan berkualitas sesuai dengan tujuan
pendidikan, termasuk kebutuhan dunia kerja dan tanggap terhadap
perubahan masyarakat lokal, yaitu: pendidikan harus menghasilkan
lulusan. yang mampu berpikir global dan bertindak lokal demi moralitas
yang luhur.

Dalam hal ini, guru merupakan bagian terpenting dari keseluruhan
sistem pendidikan yang patut mendapat perhatian utama. Bab ini selalu
menjadi fokus strategis ketika membicarakan permasalahan pendidikan,
karena guru selalu terlibat dalam setiap komponen sistem pendidikan.
Guru memegang peranan penting dalam pengembangan pendidikan
khususnya di sekolah formal.

Guru juga banyak menentukan keberhasilan siswa, terutama dalam
kaitannya dengan proses belajar mengajar. Guru merupakan pihak yang
mempunyai pengaruh paling besar dalam menciptakan proses dan hasil
pendidikan yang berkualitas. Perbaikan yang dilakukan untuk
meningkatkan mutu pendidikan tidak akan membuahkan hasil yang berarti
tanpa dukungan guru yang profesional dan berkualitas. Peningkatan mutu
pendidikan harus dimulai dari guru serta diakhiri dengan guru juga.

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam proses pendidikan.

Untuk mengembangkan mutu pengajaran, dapat dikatakan bahwa guru

® E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2008), him.5



merupakan keberhasilan dalam mencapai tujuan pendidikan sangat
bergantung pada peran guru, sehingga penting untuk memperhatikan mutu
dan profesional mereka. Menjadi seorang guru adalah sebuah profesion
atau tugas yang mengharuskan mereka memiliki keahlian khusus dari
seorang guru, sehingga tidak ada orang di luar pendidikan yang dapat
melakukan pekerjaan tersebut, meskipun pada kenyataannya orang di luar
pendidikan masih dapat melakukannya. Hal ini menyebabkan profesi guru
terpapar polusi.*

Meskipun telah dilakukan banyak upaya untuk meningkatkan
profesional guru, pelaksanaannya masih dihambat oleh berbagai kendala,
baik di lingkungan Kementerian Pendidikan Nasional maupun di lembaga-
lembaga yang bertugas mencetak guru. Salah satu kendala yang dapat
diidentifikasi di lingkungan Kementerian Pendidikan Nasional adalah
kurangnya keseriusan dalam menangani masalah-masalah pendidikan,
termasuk permasalahan yang berkaitan dengan guru. Contohnya, terdapat
ketidaksesuaian di antara berbagai program peningkatan kualitas
pendidikan dan program peningkatan kualitas guru yang dikelola oleh
berbagai direktorat di lingkungan Kementerian Pendidikan Nasional.
Selain itu, kurangnya fokus dalam upaya peningkatan kualitas guru juga
menjadi masalah yang harus diatasi.

Salah satu tanda kurangnya kejelasan dalam manajemen

pendidikan nasional, khususnya dalam persiapan calon guru, adalah situasi

* Moh. Uzer Usman , Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2008), him. 115



ini. Jika kondisi ini terus berlanjut, maka akan sulit untuk menghasilkan
guru yang profesional, bersertifikat, dan kompeten sesuai dengan standar
yang diperlukan saat ini, khususnya bagi meningkatkan mutu dari sumber
daya manusia yang dapat bersaing pada zaman global.

Pemerintah seharusnya terus mencari cara-cara alternatif untuk
meningkatkan kualitas dan kinerja guru. Salah satu inovasi yang sedang
dijalankan adalah penerapan standar kompetensi dan sertifikasi guru.
Pengembangan profesional guru telah menjadi hal yang sangat penting
untuk meningkatkan mutu pendidikan.

Meningkatkan profesional guru adalah langkah untuk membantu
mereka yang belum mencapai kualifikasi profesional agar dapat menjadi
profesional. Peningkatan kemampuan profesional guru adalah bentuk
bantuan atau kesempatan yang diberikan kepada mereka melalui program-
program dan kegiatan yang digagas oleh pemerintah. Meskipun demikian,
bantuan profesional tersebut hanyalah sebagai bantuan, sehingga guru
tetap memiliki tanggung jawab dan peran penting dalam pengembangan
kemampuan mereka sendiri serta harus proaktif meminta bantuan kepada
pihak yang berwenang untuk mendapatkan pembinaan. Hal ini
menandakan bahwa guru sendiri harus mengambil peran yang lebih aktif.
Yang perlu ditekankan adalah bahwa bantuan yang diberikan juga bersifat
profesional, dengan tujuan akhirnya adalah untuk memperkuat profesional

guru.



Sudah Banyak hal yang telah dilakukan atas nama profesional guru,
namun masih terdapat berbagai kendala dalam penerapannya baik di
Kementerian Pendidikan maupun di lembaga pelatihan guru. Misalnya
kendala khusus Kementerian Pendidikan adalah gejala kurang seriusnya
penanganan masalah pendidikan seperti masalah guru, gejala tersebut
antara lain misalnya masalah guru. Penghentian berbagai program
peningkatan mutu yang meningkatkan pelatihan dan mutu guru yang
diselenggarakan oleh berbagai departemen di Kementerian Pendidikan;
dan tidak ada fokus pada peningkatan kualitas guru.

Salah satu indikator manajemen pendidikan nasional yang tidak
transparan, khususnya dalam pelatihan calon guru. Jika kondisi ini terus
berlanjut maka akan sulit menghasilkan guru profesional yang berstandar,
tersertifikasi, dan berkualitas, padahal hal tersebut sangat diperlukan dalam
kondisi saat ini, khususnya di era global, untuk bersaing demi peningkatan
kualitas sumber daya manusia yang ada.

Wajar jika pemerintah terus mencari alternatif untuk meningkatkan
kualitas dan efisiensi profesi guru. Salah satu keberhasilan terbaik adalah
pemberlakuan standar kompetensi dan sertifikasi guru. Pengembangan
profesional guru merupakan suatu hal yang tidak dapat ditawar lagi untuk
meningkatkan mutu pendidikan.

Pelatihan profesional guru merupakan upaya membantu guru yang
belum mempunyai kualifikasi profesional untuk menjadi profesional.

Dengan demikian, untuk memperkuat kapasitas profesional guru adalah



dengan membantu atau memberikan kesempatan kepada guru tersebut
melalui program dan kegiatan yang dilaksanakan oleh pemerintah.
Bantuan profesional hanya sekedar bantuan, sehingga guru sendirilah yang
harus berperan lebih aktif. Artinya, harus dikatakan bahwa guru harus
menghubungi otoritas yang berwenang untuk menerima arahan. Bantuan
yang diajukan juga merupakan bantuan yang bersifat profesional, yang
akhirnya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan profesional guru.’
Meningkatkan kemampuan profesional guru bukan hanya ditujukan
pada pelatihan yang pada hakikatnya lebih pada aspek administrasi tenaga
kependidikan, namun harus lebih pada peningkatan kapasitas profesional
dan komitmen pendidik. Kata profesi mengandung arti bahwa mengajar
adalah sebagai sebuah profesi yang baik, guru seharusnya melaksanakan
tugasnya dengan baik, sehingga mereka dapat dianggap sebagai guru yang
profesional. Konsep ini dinyatakan dalam Pasal 7 Bab 111 Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menyatakan bahwa:
Profesi guru dan profesi dosen adalah bidang pekerjaan khusus
yang dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip berikut ini:
1. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme;
2. Berkomitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan,
ketakwaan, dan akhlak mulia;
3. Memiliki kualifikasi akademik dan pendidikan yang sesuali
dengan bidang tugas;
4. Memiliki kompetensi yang dibutuhkan dalam bidang tugasnya;
5. Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan;
6. Menerima penghasilan sesuai dengan prestasi kerja;
7. Memiliki kesempatan untuk mengembangkan profesionalisme
melalui pembelajaran sepanjang hayat;

8. Mendapat perlindungan hukum dalam menjalankan tugas
keprofesionalan; dan memiliki organisasi profesi yang

® Moh. Uzer Usman , Menjadi Guru Profesional..., him .12



berwenang mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas
keprofesionalan guru.

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen

Bab 111 pasal 7 yaitu sebagai berikut:

Profesi guru dan profesi dosen merupakan bidang pekerjaan khusus
yang dilaksanakan berdasarkan prinsip sebagai berikut :

1.
2.

3.

Memiliki bakat minat, panggilan jiwa, dan idealisme;

Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan,
keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia;

Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan
sesuai dengan bidang tugas;

. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang

tugas ;

. Memiliki ~ tanggung jawab atas  pelaksanaan  tugas

keprofesionalan;

. Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi

kerja;

. Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan

secara berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat;

. Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan

tugas keprofesionalan; dan memiliki organisasi profesi yang
mempunyai kewenangan mengatur hal-hal yang berkaitan
dengan tugas keprofesioanalan guru.

Guru yang ingin menjadi profesional harus menjalani pelatihan

yang sistematis dan komprehensif, sebagaimana diamanatkan oleh

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab 1V

pasal 8, bahwa:

“Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat

pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan

untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.”

Selanjutnya, disoroti juga dalam Pasal 9, bahwa:



“Kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8

diperoleh melalui pendidikan tinggi program sarjana atau program

diploma empat.”®

Pelaksanaan aturan ini untuk mencapai dua aspek penting dalam
pembinaan sumber daya manusia kerajaan di masa depan, yaitu: Pertama,
untuk mencegah kerugian bagi siswa yang bersekolah oleh guru yang
kurang menguasai bahan ajar, dan tidak dapat mengembangkan proses
pembelajaran yang menarik namun disruptif serta tidak dapat mengukur
hasil belajar siswa. Kedua, bahwa proses pendidikan berjalan dengan baik
dalam mempersiapkan sumber daya manusia bangsa di masa depan, yang
merupakan fokus utama pembangunan ekonomi melalui proses
pertumbuhan sektor industri, layanan, atau sektor lainnya, atau bahkan
pembangunan  ekonomi inovatif, yang mampu  meningkatkan
perekonomian negara. kapasitas, karena tidak ada negara-negara maju di
dunia yang hanya bergantung pada sektor alam atau sektor Sumber Daya
Alam (SDA) tanpa dukungan Sumber Daya Manusia (SDM) yang handal
adalah orang-orang yang terdidik baik dari sekolah maupun universitas.’

Dalam Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 16
Tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan Agama Pada Sekolah yaitu
pada BAB V1 Pasal 13 mengatakan bahwa :

Guru Pendidikan Agama minimal kualifikasi akademik Strata 1/
Diploma IV, dari program studi Pendidikan Agama dan/atau

® Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, (Bandung : 2006),
hlm. 5-7

" http://www.uinjkt.ac.id/id/guru-bagaimana-menjadi-profesional/ diunduh pada tanggal
21 Mei 2022 jam 19.24 WIB
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program studi agama dari Perguruan Tinngi yang terakreditasi dan
memiliki sertifikat profesi guru Pendidikan Agama.®

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik

Indonesia Nomor 16 tahun 2007 butir 20 menyatakan bahwa kompetensi

profesional Guru adalah sebagai berikut:

1.

2.

Menguasai materi, struktur konsep dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu.

Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata
pelajaran yang diampu.

. Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara

kreatif.
Mengembangkan  keprofesionalan  secara  berkelanjutan
dengan melakukan tindakan reflektif.

. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk

mengembangkan diri.’

Dari penelitian awal yang dilakukan oleh peneliti terhadap guru

guru Fikih di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 5 Mandailing Natal dalam

kegiatan proses pembelajaran telah menguasai materi pembelajaran yang

akan diajarkan dan pengembangan materi yang dilakukan oleh guru Fikih

sudah baik dan tidak hanya menggunakan buku Fikih yang telah

disediakan oleh Madrasah. Dalam proses pembelajaran yang dilakukan

guru Fikih juga telah menfaatkan teknologi dan informasi yang sudah maju

saat ini. Teknologi dan informasi yang digunakan seperti media audio

visual dan penggunaan internet.*

® Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 16 Tahun 2010, tentang Pengelolaan
Pendidikan Agama Pada Sekolah, (Jakarta : 6 Desember 2010), him. 8

® Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 tahun 2007,
tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, him. 10

1% Observasi, di Madrasah Aliyah Negeri 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal
Kabupaten Mandailing Natal, 1 Juni 2022 sampai 8 Juni 2022
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Berdasarkan hasil wawancara awal dengan salah satu guru Fikih di
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 5 Mandailing Natal dengan Bapak Syarip
Wahidin  pemanfaatan teknologi dan informasi yaitu dengan
memanfaatkan media pembelajaran seperti patung mayit, infokus, laptop,
smarphone, speeker dan film bersuara.™

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Kompetensi Profesional
Guru Fikih di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 5 Mandailing Natal
Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal”.

B. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti membuat batasan
masalah agar pembahasan tersebut nantinya tidak meluas. Maka adapun
yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah “Kompetensi
Guru Fikih di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 5 Mandailing Natal.

C. Batasan Istilah

Dalam pembahasan ini penulis akan membatasi penelitian agar
tidak jadi kekeliruan, maka penelitian ini adalah:
1. Kompetensi profesional adalah suatu keterampilan yang harus dimiliki

seorang guru. Guru harus memiliki kompetensi profesional yang
meliputi kemampuan merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi dan

mengembangkan pembelajaran.*?

1 Syarip Wahidin, Guru Bidang Studi Fikih, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, 9 Juni 2022

2 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang
Kreatif dan Efektif, (Jakarta : Bumi Aksara, 2007), him. 18-19
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Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 16 tahun 2007 butir 20 menyatakan bahwa
kompetensi profesional Guru adalah sebagai berikut:

a. Menguasai materi, struktur konsep dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu.

b. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata
pelajaran yang diampu.

c. Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara
kreatif.

d. Mengembangkan  keprofesionalan  secara  berkelanjutan
dengan melakukan tindakan reflektif.

e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
mengembangkan diri.*®

Menurut  peneliti  kompotensi propesional adalah suatu
kemampuan yang harus dimiliki oleh sorang pendidik, seperti
penguasaan materi, teknologi dan seni dan budaya dan seorang guru
juga harus mampu membuat perencanaan, pelaksanaan,
pengevaluasian dan pengembangan dalam pembelajaran.

2. Guru: Guru adalah guru yang melaksanakan tugas mengajar di kelas
dalam berbagai mata pelajaran, termasuk praktik, atau seni pada
jenjangan pendidikan.'* Guru adalah orang yang selalu ingin dinamis
dan progresif. Guru mempunyai kemampuan untuk berkembang. Guru
mempunyai keterampilan yang berbeda-beda. Guru ditiru dan

dihormati. Harapan setiap guru untuk hadir sangat diharapkan. Kami

mencari guru dengan identitas diri dan ketahanan. Banyak teori ilmiah

3 peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 tahun 2007,
tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, him. 10

% Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam , (Jakarta: Rajawali Pers,
2013), him. 9
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yang fokus pada profil dan karakter guru. Guru yang berdedikasi dan
sukses dalam misi pendidikannya.’®

Dalam konteks pendidikan Islam, guru sering disebut dengan
murabbi, mu’allim, mu’addib, mudarris, dan muryid. Menurut
peristilahan yang dipakai dalam pendidikan dalam konteks Islam,
kelima istilah ini mempunyai tempat tersendiri dan mempunyai tugas
masing-masing. Sebagai contoh mudarris dan mu’allim diartikan sama-
sama seorang guru akan tetapi yang membedakanya adalah mudarris
adalah guru yang menyampaikah dirasah atau pelajaran dihadapan para
murid-muridnya, sedangkan muallim adalah guru yang mentransformasi
pengetahuan, sehingga murid dapat mengetahuainya.

Menurut peneliti guru adalah seorang manusia yang memiliki
kemampuan dalam menyampaikan suatu ilmu kepada peserta didik
dalam lingkungan pendidikan. Guru adalah insan yang memiliki suatu
kemampuan yang dapat dikembangkan, ditempa dengan berbagai
keterampilan agar seoarang guru dapat menyalurkan ilmu yang
didapatkan sehingga diharapkan dapat memanusiakan manusia dan
dapat diteladani dan dihormati. Guru yang dimaksud adalah guru Fikih.

3. Fikih: Fikih merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang
bersifat ilmiah, logis dan mempunyai objek serta kaidah tertentu. Fikih

tidak seperti tasawuf yang lebih merupakan gerakan hati dan emosi.

1> Asfiati, Redesign Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Menuju Revolusi Industri
4., (Jakarta: Kencana, 2020), him. 115
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Juga tidak seperti perbudakan, yang merupakan pelaksanaan ritual.'®

Fikih adalah ilmu yang menjelaskan segala hukum agama yang
berkaitan dengan pekerjaan orang yang masuk Islam, yang bersumber
dari dalil-dalil yang jelas. '’

Menurut peneliti fikih adalah ilmu yang mempelajari syariat-

syariat Islam yang berdasarkan pada dalil-dalil yang ada.

D. Rumusan Masalah

Dengan mengacu pada konteks yang telah dijelaskan, untuk

memberikan arah yang lebih jelas pada penelitian ini, maka peneliti

merumuskan pertanyaan-pertanyaan berikut sebagai fokusnya:

1.

Bagaimana kompetensi profesional guru Fikih di Madrasah Aliyah
Negeri 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten
Mandailing Natal?

Apa faktor pendukung dan penghambat kompetensi profesional guru
Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 5 Mandailing Natal Kecaamatan

Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal?

E. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan dari penelitian ini adalah:
Untuk memahami tingkat kompetensi profesional guru Fikih di
Madrasah Aliyah Negeri 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal

Kabupaten Mandailing Natal

29

16 |shak Abdulhak, Fikih Ibadah, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2010), him. 64
7T .M Hasbi Ash-Shidqy, Pengantar Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), him.
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2. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi baik sebagai
penghambat maupun pendukung dalam pengembangan kompetensi
profesional guru Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 5 Mandailing Natal
Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan mamfaat sebagai
berikut:

1. Secara Teoritis
a. Memahami tingkat kompetensi Profesional Guru Fikih di

Madrasah Aliyah Negeri 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang
Natal Kabupaten Mandailing Natal.

b. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi baik sebagai
penghambat maupun pendukung dalam pengembangan kompetensi
profesional guru Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 5 Mandailing
Natal Kecamatan Batang Natal, Kabupaten Mandailing Natal.

2. Secara Praktis
a. Bagi Sekolah

Dapat menciptakan iklim belajar yang baik, sehingga siswa
termotivasi untuk lebih meningkatkan motivasi belajar.

b. Bagi Keluarga
Agar lebih memperhatikan kegiatan belajar anaknya.

c. Bagi Peneliti
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Supaya menambah wawasan penelitian dalam dunia pendidikan
khususnya mata pelajaran Fikih.
3. Bagi Orang Lain
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman untuk
penelitian selanjutnya yang ingin melakukan penelitian sejenis.
G. Sistematika Pembahasan
Untuk memberi gambaran tentang pembahasan yang lebih rinci dan
sistematis, maka pembahasan dapat dibagi atas:
BAB |1  Pendahuluan, mencakup Latar Belakang Masalah, Fokus Masalah,
Batasan Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, dan Mamfaat
Penelitian serta Sistematika Pembahasan.
BAB Il Tinjauan Pustaka yang berisi Konsep Tentang Kompetensi Guru,
Kompetensi Profesional, Konsep Guru Fikih, Kompetensi Profesional Guru
Fikih, Faktor Pendukung dan Penghambat Kompetensi Profesional Guru,
serta Penelitian yang Relevan.
BAB 11l Metodologi Penelitian mencakup Lokasi dan Waktu Penelitian, Jenis
dan Metode Penelitian, Unit Analisis/Subjek Penelitian, Sumber Data, Teknik
Pengumpulan Data, Teknik Penjamin Keabsahan Data, serta Teknik
Pengolahan dan Analisis Data.
Bagian IV Hasil Penelitian dan Pembahasan terdiri dari Temuan Umum,
Temuan Khusus, Analisis Hasil Penelitian, dan Keterbatasan Penelitian.

Bagian V Penutup terdiri dari Kesimpulan dan Saran-Saran



BAB I1
TINAJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kompetensi Guru

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun

2005 tentang Guru dan Dosen Bab | pasal 1 ayat 10, dijelaskan bahwa:
Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru
atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.

Kompetensi merupakan perpaduan antara pengetahuan (daya
berpikir), sikap (kekuatan hati) dan keterampilan (kekuatan fisik) yang
diwujudkan dalam bentuk tindakan. Dengan kata lain kompetensi
merupakan gabungan penguasaan pengetahuan, keterampilan, nilai dan
sikap, yang diwujudkan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak dalam
melaksanakan tugas atau pekerjaan.

Kompetensi juga dapat merupakan gabungan keterampilan,
pengetahuan, kesanggupan, sikap, sifat, pemahaman, evaluasi, dan
harapan yang menjadi dasar terpenuhinya sifat manusia dalam
melaksanakan tugas atau bekerja untuk mencapai standar mutu dalam
pekerjaan nyata.’ Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan,

keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, diinternalisasikan, dan

! Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen,
(Bandung : 2006), him. 3
? E. Mulyasa, Standar Kompetensi..., him. 25

16
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dikuasai oleh guru agar dapat memenuhi tanggung jawab
profesionalnya.®
Guru merupakan suatu profesi, artinya tugas sebagai guru yang
memerlukan keterampilan khusus yang tidak dapat dilakukan oleh
siapa pun di luar bidang pendidikan. Meskipun pada kenyataannya hal-
hal tersebut masih ada di luar bidang pendidikan.* Mereka merupakan
sosok pendidik yang berilmu, menyuruh kepada kebaikan, dan
mencegah dari keburukan. Sebagaimana firman Allah SWT. Yang
berbunyi:
TEPY' LI S S
Q).@.A.:jdjjx.lbujjnbjj\;-\d‘u)&w ‘viﬁfugﬁj
- % ’.,«’T,«’ 5 y/,'f/c/ ;’T -
@\_}M V.A;/L_Ji‘ jjﬂ.&.] u..C
Artinya:
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan
mencegah dari yang munkar merekalah orang-orang yang
beruntung.” (QS. Ali Imran: 104)°
Pengertian kompetensi guru adalah seperangkat keterampilan
yang harus dimiliki guru agar dapat melaksanakan tugasnya dengan
benar serta efektif.® Kompetensi guru adalah hasil dari gabungan

keterampilan pribadi, pengetahuan, teknologi, aspek sosial, dan

dimensi spiritual yang pada hakikatnya merupakan standar kompetensi

3 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung :
Alfabeta, 2007), him. 23

* Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan..., him. 15.

® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang : CV. Asy-Syifa,
1996), QS Ali Imran: 104

® Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta : PT. Raja GrafindoPersada, 2008), him. 55
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kinerja guru, termasuk penguasaan materi, pemahaman terhadap
murid, pembelajaran yang berorientasi pada pendidikan, dan
perkembangan pribadi dan profesional, membentuk inti dari
kompetensi.

Kompetensi ini merupakan unsur utama dalam standar profesi,
bersama dengan kode etik yang mengatur perilaku profesional sesuai
dengan prosedur dan sistem pengendalian tertentu. Kompetensi
diartikan sebagai kumpulan perilaku yang efektif terkait dengan
investigasi, analisis, dan pemikiran, serta perhatian dan persepsi yang
membimbing seseorang dalam mencapai tujuan tertentu dengan cara
yang efektif dan efisien.

Kompetensi guru merupakan gabungan keterampilan pribadi,
pengetahuan, teknologi, aspek sosial, dan spiritual yang pada
hakikatnya merupakan standar kompetensi profesi guru, yang meliputi
penguasaan materi, pemahaman peserta didik, pembelajaran
kependidikan, dan pengembangan pribadi dan profesional. ’

Menurut peneliti  kompetensi guru adalah seperangkat
kemampuan seorang tenaga pendidikan dalam menguasai
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku untuk mencapai tujuan
pemelajaran.

2. Kompetensi Profesional Guru
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun

2005 tentang Guru dan Dosen Bab | pasal 1 ayat 10, dijelaskan bahwa:

" E. Mulyasa, Standar Kompetensi..., him. 26
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“Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan,

dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh

guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalam”8

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen Bab | pasal 1, ayat 4 dan 1 yaitu :

Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan
oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan
yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang
memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan
pendidikan profesi.

Sedangkan pada pasal 1 dijelaskan bahwa :

Guru adalah pendidik yang memiliki keahlian profesional yang
bertanggung jawab utama dalam mendidik, mengajar,
membimbing,  mengarahkan, = melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada berbagai tingkatan
pendidikan, mulai dari pendidikan anak usia dini hingga
pendidikan dasar dan menengah, baik dalam jalur pendidikan
formal maupun non-formal.’

Guru vyang profesional adalah guru yang menjalankan

tanggung jawab mengajarnya pada tingkat tinggi (profesional) untuk
mencari nafkah. '° Profesional adalah suatu pandangan yang
mengatakan bahwa pekerjaan tertentu memerlukan keterampilan
tertentu yang hanya dapat diperoleh melalui pelatihan dan

keterampilan khusus.™

# Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen,
(Bandung : 2006), him. 3

¥ Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen,
(Bandung : 2006), him. 2

19 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 1997), him. 230.

" H.M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum, (Jakarta : Bumi Aksara,
1991), him. 76
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Berdasarkan pernyataan tersebut, guru profesional adalah
individu yang mempunyai keterampilan khusus dan pengetahuan
khusus di bidang pengajaran sedemikian rupa sehingga dapat
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai guru dengan
sebaik-baiknya. Dengan kata lain, guru yang profesional adalah orang
yang terlatih dan terdidik serta mempunyai pengalaman di bidangnya.

Guru yang terlatih dan terlatih tidak hanya menjalani pelatihan
formal, seorang guru juga harus memiliki penguasaan atas beragam
strategi atau teknik dalam proses pembelajaran dan pengajaran serta
memperoleh dasar-dasar pendidikan sesuai kompetensinya.

Kompetensi profesional berarti kegiatan rasional yang
mempunyai definisi tertentu dalam pelaksanaan tugas pendidikan.
Guru sebagai pegawai profesional harus mempunyai keahlian yang
relevan dengan bidang profesinya.

Sebagai tenaga profesional, guru memiliki beberapa kriteria
yaitu: komitmen, idealisme dan pengembangan. ** Sebagai seorang
profesional, hendaknya juga memiliki etos kerja yang tinggi, antara
lain kemampuan bekerja dengan hasil yang berkualitas, tepat, disiplin,
serius, teliti, komprehensif, sistematis dan berpedoman pada kaidah

ilmiah tertentu. =

12 Abuddin Nata, Paradigma Pendidikan Islam, (Jakarta : Grasindo, 2001), him. 137- 138
13 Mochtar Bukhori, Ilmu Pendidikan dan Praktek Pendidikan dalam Renungan, (Jakarta
. IKIP Muhamadiyyah Press, 1994), him. 35.
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Kompetensi profesional adalah kemampuan menguasai materi
pelajaran secara luas dan menyeluruh,** yang meliputi konsep
teknis/artistik, struktur dan metode keilmuan yang terpadu/sesuai
dengan materi kajian kurikulum sekolah, keterkaitan konsep antar
mata pelajaran terkait, aplikasi ilmiah, konsep kehidupan,
keterampilan sehari-hari. dan profesional dalam konteks global
dengan tetap menjaga nilai-nilai dan budaya nasional. Berkaitan
dengan hal ini ditemukan kompetensi profesional dalam surat al-Nahl
ayat 44, yakni:

z &
U5 G ol G S TS Wl 35T el
- & -

T nglals i )
Artinya:

“keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan Kami
turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada
umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka[829]
dan supaya mereka memikirkan,”(QS. An-Nahl, 44)"

[829] Yakni: perintah-perintah, larangan-larangan, aturan
dan lain-lain yang terdapat dalam Al Quran.

Kata bayyinat berarti bukti nyata misi kenabian, sedangkan

zabur adalah bentuk jamak dari zabur yang berarti kitab surgawi.
Penjelasannya adalah Allah memerintahkan Nabi Muhammad untuk
menjelaskan kepada umat manusia yang masih belum mengetahui, apa
yang dibawanya dan apa yang dibawa oleh nabi-nabi terdahulu,

dengan dalil dan kitab suci yang jelas. Ayat ini menjelaskan bahwa

1 M.Gorky Sembiring, Menjadi Guru Sejati, (Jogyakarta: Best Publisher, 2009)Cet. Ke-

2, him. 40

> Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang : CV. Asy-Syifa,
1996), QS An-Nahl 44
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guru harus mempunyai pedoman/referensi berupa buku pedoman
(bayyinat) dan dikte (zubur) yang dimaksudkan sebagai prasyarat
tercapainya tujuan pembelajaran..

Menurut Peraturan Pemerintah No.74 Tahun 2008 tentang
Guru Bab Il pasal 3 ayat 7 yaitu pengertian kompetensi profisional
menyatakan bahwa :

Kompetensi profesional merupakan kemampuan seorang guru
untuk  menguasai  pengetahuan dalam bidang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya yang diajarkannya,
yang minimal mencakup:

a. Penguasaan materi pelajaran secara mendalam dan luas
sesuai dengan standar isi program satuan pendidikan, mata
pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran yang akan
diajarkan;

b. Pemahaman terhadap konsep dan metode disiplin ilmu,
teknologi, atau seni yang relevan, yang secara konseptual
sesuai atau koheren dengan program satuan pendidikan,
mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran yang
akan diajarkan.*®

Menurut Kketentuan dari Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia Nomor 16 tahun 2007 pada poin
20menyatakan bahwa kompetensi profesional guru adalah sebagai
berikut:

a. Menguasai materi, struktur konsep dan pola pikir keilmuan
yang mendukung mata pelajaran yang diampu.

b. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata
pelajaran yang diampu.

c. Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara
kreatif.

d. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan
dengan melakukan tindakan reflektif.

1® peraturan Pemerintah No.74 Tahun 2008, tentang Guru, him. 7
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e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk

mengembangkan diri."’

Kompetensi profesional merujuk pada kemampuan guru untuk

menguasai materi pelajaran secara menyeluruh, memungkinkan siswa

mencapai standar pendidikan yang ditetapkan oleh pemerintah.

Ruang lingkup kompetensi profesional guru mencakup hal-hal

berikut:

1)

2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Pemahaman serta penerapan prinsip-prinsip  dasar
pendidikan, termasuk aspek filosofis, psikologis,
sosiologis, dan lainnya.

Pemahaman dan penerapan teori belajar yang sesuai
dengan tahap perkembangan peserta didik.

Kemampuan untuk mengelola dan mengembangkan
bidang studi yang menjadi tanggung jawabnya.
Pemahaman dan penerapan metode pembelajaran yang
beragam.

Kemampuan untuk mengembangkan dan menggunakan
berbagai alat, media, dan sumber belajar yang relevan.
Kemampuan dalam merencanakan dan melaksanakan
program pembelajaran.

Kemampuan untuk melakukan evaluasi terhadap hasil
belajar peserta didik.

Kemalrypuan untuk mengembangkan kepribadian peserta
didik.

Standar proses pendidikan menegaskan bahwa bidang

kualifikasi profesional guru mencakup elemen-elemen berikut:

a)

b)

c)
d)

Penguasaan landasan kependidikan, seperti pemahaman
akan tujuan pendidikan yang harus dicapai, baik secara
nasional, institusional, maupun pembelajaran.

Pemahaman dalam bidang psikologi pendidikan, seperti
pemahaman mengenai tahapan perkembangan siswa, teori-
teori belajar, dan aspek-aspek lainnya.

Penguasaan materi pelajaran sesuai dengan bidang studi
yang diajarkan.

Penerapan berbagai metodologi dan strategi pembelajaran.

7 peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 tahun 2007,
tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, him. 10
'8 E. Mulyasa, Standar Kompetensi..., him. 135



24

e) Desain dan pemanfaatan berbagai media dan sumber
belajar.

f) Pelaksanaan evaluasi pembelajaran.

g) Penyusunan program pembelajaran.

h) Pelaksanaan unsur-unsur penunjang, termasuk
pemahaman tentang administrasi sekolah, bimbingan, dan
penyuluhan.

1) Pelaksanaan penelitian dan Eenerapan pemikiran ilmiah
untuk meningkatkan kinerja.*
Kompetensi Profesional Guru sebagai berikut:

(1) Guru harus memiliki pengetahuan yang luas tentang
materi pelajaran yang diajarkan.

(2) Guru harus aktif sebagai anggota organisasi profesi
guru, membaca jurnal profesional, berdialog dengan
rekan guru, dan mengembangkan keterampilan dalam
mengajar siswa dan materi pelajaran.

(3) Guru memahami proses belajar siswa, termasuk
pemahaman akan tujuan belajar, harapan-harapan, dan
prosedur yang terjadi di dalam kelas.

(4) Guru berperan sebagai perantara dalam pendidikan
yang tidak harus memiliki pengetahuan yang lengkap,
namun minimal mengetahui cara dan sumber untuk
memperoleh pengetahuan.

(5) Guru harus mampu berkomunikasi secara efektif.

(6) Guru harus mampu mengambil keputusan secara
efektif.

(7) Guru harus memiliki kepercayaan yang baik, baik
dalam membuat perjanjian maupun kesepakatan.”

Kompetensi profesional berarti kegiatan rasional yang

mempunyai definisi tertentu dalam pelaksanaan tugas pendidikan. Guru
sebagai pegawai profesional harus mempunyai keahlian yang relevan
dengan bidang profesinya. Guru yang profesional, yang bertugas untuk

menjalankan tugas dan tujuan sekolah, harus memiliki kualifikasi yang

9 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta : Kencana, 2007), him.18

% gsudarwan Danim, Profesionalisasi dan Etika Profesi Guru, (Bandung : Alfabeta,
2010), him. 57.
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diperlukan agar dapat menjalankan tugasnya dengan optimal. Dengan
mengabaikan kemungkinan perbedaan lingkungan sosial budaya
masing-masing sekolah sebagai indikatornya, seorang guru dianggap
berkualitas profesional apabila:

1) Guru tersebut mampu mengembangkan tanggung jawab
dengan sebaik-baiknya.

2) Guru tersebut mampu melaksanakan peranan-peranannya
secaraberhasil.

3) Guru tersebut mampu bekerja dalam usaha mencapai tujuan
pendidikan (tujuan instruksional) sekolah.

4) Guru tersebut mampu melaksanakan peranannya dalam
proses mengajar dan belajar dalam kelas.*

Berdasarkan berbagai pandangan mengenai kompetensi
profesional yang telah disebutkan di atas, penulis menganalisis data
dengan merujuk pada kerangka teoritis yang disediakan oleh Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 tahun
2007 pada poin 20.dimana terdapat indikator-indikator sebagali
berikut:

a. Menguasai materi, struktur konsep dan pola pikir keilmuan
yang mendukung mata pelajaran yang diampu.

b. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata
pelajaran yang diampu.

c. Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara
kreatif.

d. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan
dengan melakukan tindakan reflektif.

e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
mengembangkan diri.

21 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Jakarta :
Bumi Aksara, 2004),, him. 38
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a. Penguasaan Materi
Kemahiran dalam memahami materi menjadi sangat penting

bagi guru, terutama dalam konteks proses pembelajaran yang
melibatkan guru sebagai pengajar mata pelajaran. Adapun indikator
penguasaan materi adalah sebagai berikut:
1) Ruang Lingkup Materi yang Harus Dikuasai oleh Guru dan

Siswa

Untuk guru :

Jika siswa diharuskan menguasai materi minimal sesuai
Garis Besar Program Pembelajaran (GBPP), maka tentu guru
harus belajar lebih dari yang tertulis dalam Garis Besar Program
Pembelajaran (GBPP). Oleh karena itu, idealnya setiap mata
pelajaran harus ada buku ajar:

a) Buku Bantuan Siswa, yang berisi Bahan Ajar (GBPP).

b) Pedoman guru, yang mencakup pengembangan materi

tambahan yang diperlukan untuk melengkapi Garis
Besar Program Pembelajaran (GBPP).

Termasuk materi tentang latar belakang, prinsip dasar,
serta evolusi dalam ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK).
Untuk siswa:

Isi materi yang harus dikuasai minimal oleh murid
adalah yang telah diuraikan pada Garis Besar Umum Program

Pembelajaran (GBPP). Bila memungkinkan, siswa dapat
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mengikuti program pengayaan baik secara horizontal maupun
vertikal dalam mata pelajaran yang dipelajari.
2) Usaha Meningkatkan Penguasaan Materi
Terdapat beberapa metode untuk meningkatkan penguasaan
guru terhadap materi, di antaranya adalah:

a) Mengikuti Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP),
di mana guru dapat berdiskusi, melakukan penelitian
bersama, dan berbagi materi.

b) Menggunakan buku sumber yang tersedia atau melalui
pembelajaran mandiri.

c) Mengonsultasikan dengan para ahli atau ilmuwan yang
memiliki keahlian terkait.

d) Mengikuti Kursus Peningkatan Materi (KPM).

e) Mengambil bagian dalam program pendidikan khusus.

3) Fungsi Kegiatan Pendalam Materi

a) Meningkatkan kepercayaan diri terhadap keterampilan
profesional mereka, sehingga tidak meragukan diri lagi
memimpin pembelajaran berbasis masalah (PBM).

b) Untuk memperdalam dan memperluas pemahaman tentang
konsep tinjauan akademik dan penerapannya, sehingga
dapat digunakan untuk melakukan analisis bahan pelajaran
(AMP).

4) Langkanh-Langkah Pembinaan untuk Pendalaman Materi

bagi Guru
a) Persiapan
Diberikan tes penguasaan materi esensial atau
kuisioner. Dari hasil tes ini kita analisis, materi esensial mana
yang sebagian besar belum dikuasai. Materi-materi yang
belum dikuasai inilah yang menjadi sasaran pendalaman

materi.
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b) Pelaksanaan

Pelaksanaan pembinaan pendalaman materi dapat

dilakukan;

a) Melalui Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP).

b) Menggunakan buku sumber atau mengambil
inisiatif secara individu atau kelompok, baik
melalui forum MGMP atau media lain.

c) Menghadiri ceramah ilmiah dari para ahli dengan
menggunakan contoh studi kasus.*

b. Pengembangan Materi

Tugas guru untuk mengembangkan materi adalah untuk
meningkatkan pengalaman belajar siswa. Pengembangan materi ini
mencakup upaya guru untuk memperluas sumber daya materi, yaitu
melibatkan pengetahuan dan informasi yang akan disampaikan
kepada murid.

Guru juga diharapkan untuk tidak terpaku pada satu sumber
atau sumber bacaan tunggal. Pengembangan materi sangatlah
penting bagi guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di
sekolah. Dalam proses pembelajaran, pengembangan materi telah
menjadi tanggung jawab setiap guru. Ini diperlukan agar materi
yang disajikan dapat sesuai dengan perkembangan dan perubahan,

baik dari segi pemikiran siswa maupun Kketerbatasan materi itu

sendiri.

22 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002 ),
him. 50-51.
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Pada konteks ini, pengembangan merujuk pada sebuah
proses yang bertujuan untuk meningkatkan kegiatan secara
terencana menuju tingkat yang lebih maju, efisien, dan efektif.
Kegiatan pengembangan materi oleh guru melibatkan penambahan
yang bersifat pelengkap, seperti memberikan catatan tambahan
sebagai suplemen, menambahkan materi yang tidak terdapat dalam
buku ajar, memberikan tugas membaca di luar materi yang ada
dalam buku ajar, meningkatkan jumlah buku referensi, serta
membuat dokumentasi tambahan dalam bentuk media audio visual
seperti klip, foto/grafik, atau pemutaran hasil penelitian dari VCD.,
dan sebagainya.?®

c. Pengembangan Meningkatkan Kompetensi Prosfesional Guru

Salah satu cara untuk meningkatkan kemahiran profesional
guru adalah melibatkan mereka dalam kegiatan penelitian. Untuk
memperbaiki kinerja profesionalnya, guru tidak boleh merasa
bahwa pengetahuan yang dimilikinya sudah cukup. Kegiatan ilmiah
mengacu pada semua kegiatan yang berkaitan dengan profesi guru,
seperti visi pendidikan, keterampilan mengajar, materi atau
kurikulum, manajemen sekolah, dll. Kegiatan ilmiah ini dapat
dipraktikkan dalam berbagai bentuk. Salah satu bentuk kegiatan
ilmiah yaitu:

Pertama, program lokakarya. Untuk meningkatkan

kualifikasi guru pendidikan khusus, kepala sekolah sebaiknya

2% Mujtahid, Pengembangan Profesi Guru (Malang : UIN-Maliki Press, 2011), him.83
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melibatkan guru dalam lokakarya. Kegiatan ini ditujukan kepada
guru yang memiliki dampak yang signifikan pada peningkatan
keterampilan guru. Melalui kegiatan revitalisasi ini, guru berupaya
memperoleh informasi baru yang terkait dengan kemampuan
memahami  pembelajaran, mengelola materi pembelajaran,
mengidentifikasi dan  mencapai  tujuan  penting  proses
pembelajaran, memahami metode pengajaran dan pengalaman
belajar yang diperlukan untuk kegiatan pembelajaran yang
kompeten, dan menjadi. efektif dalam bekerja sama dengan siswa
dan staf pengajar untuk mencapai tujuan utama organisasi sekolah
secara optimal. Penataran dan lokakarya memiliki makna sebagai
berikut:

1) Penataran (Upgrading)

Penataran adalah upaya untuk meningkatkan pemahaman
dan keterampilan mengenai suatu masalah tertentu, seperti
pembuatan perangkat pembelajaran, pengembangan metode
pengajaran, dan lain sebagainya, yang berkaitan dengan bidang
studi. Penataran adalah upaya atau kegiatan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan pegawai, guru, dan pengajar lainnya
agar menjadi lebih luas dan mendalam.

1) Lokakarya
Lokakarya adalah upaya untuk meningkatkan

kemampuan berpikir dan kerjasama, baik dalam hal
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permasalahan teori maupun praktik, dengan tujuan untuk
meningkatkan mutu kehidupan secara umum dan mutu
profesional guru secara khusus.?*

Kedua, workshop. Guru yang mengajar disiplin ilmu
terapan lebih diutamakan jika mereka dapat berpartisipasi dalam
lokakarya. Diharapkan bahwa hasil dari kegiatan ini akan
memungkinkan para guru untuk meningkatkan proses
pembelajaran mereka dan mendorong pembelajaran yang lebih
berorientasi pada penerapan.

Ketiga, seminar. Dengan tujuan untuk meningkatkan
keterampilan profesional guru, kepala sekolah sebaiknya
berusaha untuk mengikutsertakan guru dalam kegiatan seminar.
Kegiatan penelitian ini bisa dilakukan Kkerjasama dengan
perguruan tinggi. Harapannya, para guru yang berpartisifasi
pada kegiatan tersebut dapat memperoleh pengetahuan
tambahan, serta mereka juga diharapkan untuk membagikan
informasi yang didapat kepada guru lainnya.”®

Peningkatan serta pengembangan tenaga kependidikan,
terutama guru, dapat dijalankan secara sendiri-sendiri atau
bersama-sama. Secara individual, kualitas undangan dapat
ditingkatkan baik secara formal maupun informal. Pelatihan

lanjutan profesional untuk guru,meliputi:

% Cece Wijaya dan A. Tabrani, Kemampuan Dasar Guru dalam Proses Belajar
Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994), him. 96
%> Cece Wijaya dan A. Tabrani, Kemampuan Dasar Guru..., him.72-73
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a) Program pre service education (Program pendidikan pra-
layanan)
Dimulai dari Sekolah Guru B (SGB) dan Sekolah
Guru A (SGA), kemudian Kursus B-I dan B-Il, PGSLP dan
PGSLA,; selanjutnya didirikan Pendidikan Tinggi Pendidikan
Guru (PTPG), yang kemudian menjadi Fakultas Keguruan
dan Illmu Pendidikan (FKIP) yang merupakan bagian dari
Universitas. Akhirnya, FKIP diubah menjadi Institut
Keguruan dan Illmu Pendidikan (IKIP). IKIP ditetapkan
sebagai lembaga penyedia tenaga kependidikan (LPTK) dan
FKIP sebagai bagian dari Universitas. Selain itu, ada juga
program akta mengajar, yang diberikan kepada mereka yang
berasal dari fakultas non-keguruan untuk memperoleh
keterampilan mengajar pada berbagai tingkat sekolah.
b) Program in service education (Program pendidikan dalam
layanan)

Mereka yang telah berada dalam posisi mengajar
memiliki kesempatan untuk meningkatkan diri melalui
pendidikan berkelanjutan. Lulusan dapat melanjutkan ke
program Sarjana (S-1), dan dari S-1 ke program Magister (S-2),
dan dari S-2 ke program Doktor (S-3). Proses ini disebut sebagai
pendidikan dalam layanan ketika guru masih bekerja dan

melanjutkan studi lagi.
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Program pendidikan dalam layanan merupakan upaya
yang memberikan kesempatan kepada guru untuk menerima
penyegaran, atau seperti yang dijelaskan oleh Jacobson,
penyegaran yang berfokus pada percepatan guru.

c) Program in-service training (Program pelatihan dalam
layanan)

Secara umum, kegiatan yang paling umum dilakukan

adalah:

1) Pelatihan dalam layanan, yang bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan guru agar sesuai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, serta memperkuat keterampilan
pengajaran mereka, sehingga mereka dapat
melaksanakan tugas sehari-hari dengan lebih
efektif.

2) Penataran untuk meningkatkan kualifikasi.

3) Penataran untuk pengembangan Karir.?

Selain itu, guru juga dapat meningkatkan kualitas

profesional mereka secara informal dengan memperoleh

informasi dari berbagai media massa seperti surat kabar,

68-70

% piet A. Sahertian, Profil Pendidik Profesional (Yogyakarta: Andi offset, 1994), him.
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majalah, radio, televisi, dan sumber lainnya, serta melalui
buku-buku yang relevan dengan profesi mereka.*’
Peningkatan kualitas profesi juga dapat dilakukan
secara kolektif atau dalam kelompok, dimana kegiatan
tersebut mungkin meliputi pelatihan, lokakarya, seminar, atau
simposium. Selain itu, melalui latihan penelitian, guru
didorong untuk mengeksplorasi ide-ide, model-model, dan
keterampilan mengajar sebagai bagian dari pengembangan
profesional mereka.
d. Pemanfaatan Teknologi dan Informasi
Salah satu tantangan globalisasi yang harus dihadapi guru
dengan  mengedepankan  keterampilan  profesional  adalah:
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang pesat
dan mendasar. Dalam kondisi seperti ini, guru harus mampu
menyikapi, menyesuaikan diri dengan bijak dan cermat. Tanggung
jawab artinya guru harus memiliki pemahaman yang baik tentang
produk-produk ilmu pengetahuan dan teknologi yang relevan,
terutama dalam konteks pendidikan, seperti multimedia pembelajaran.
Tanpa pengelolaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang baik, guru
akan tertinggal dan menjadi korban ilmu pengetahuan dan teknologi

(IPTEK).?

2 Soetjipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruan (Jakarta: Rineka Cipta, 2009 ), him. 46
%8 Kunandar, Guru Profesional..., him. 38



35

Salah satu paradigma baru yang menjadi perhatian bagi para
guru saat ini adalah pentingnya untuk senantiasa mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) agar
mempunyai wawasan luas dan tidak ketinggalan ilmu terkini. Guru
memiliki visi masa depan dan mengetahui cara membaca tantangan
zaman agar siap menghadapi perubahan dunia yang tidak menentu
sehingga memerlukan keterampilan dan persiapan yang baik.? Dalam
hal ini guru Fikih sebagai tenaga pendidik yang terjun langsung dalam
proses belajar mengajar juga harus bisa menguasai teknologi
pendidikan.

Pemanfaatan teknologi dan informasi oleh guru adalah
penggunaan media pendidikan.

Kata media berasal dari kata Latin medius, yang secara
harafiah berarti “tengah”, “perantara” atau “pengantar”. Dalam bahasa
Arab, media adalah mediator atau penyampai pesan dari pengirim ke
penerima. Secara garis besar, media adalah orang, materi, atau
peristiwa yang menciptakan kondisi di mana siswa dapat memperoleh
pengetahuan, keterampilan, atau sikap.*

Penggunaan media pendidikan dalam proses belajar mengajar

dapat menimbulkan keinginan dan minat baru, meningkatkan motivasi

% Kunandar, Guru Profesional..., him. 43
% Azhar Arsyad, MEDIA PEMBELAJARAN (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2013),
him.3
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dan semangat dalam kegiatan belajar, bahkan memberikan efek
psikologis pada siswa.**

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan dala
pembelajaran adalah internet.

Pemamfaatan internet mendorong keterlibatan aktif peserta
didik dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan ini untuk tujuan
pendidikan dapat dikelompokkan menjadi tiga bentuk sebagai
berikut:

1) Kursus Online (web course), yaitu penggunaan internet
secara eksklusif dalam proses pembelajaran, dimana
semua materi pembelajaran, diskusi, konsultasi, tugas,
latihan, dan ujian disampaikan melalui internet. Dalam
bentuk ini, tidak ada kegiatan tatap muka baik untuk
pembelajaran maupun evaluasi, karena semua interaksi
belajar-mengajar dilakukan melalui fasilitas internet
seperti e-mail dan ruang obrolan.

2) Kursus Berbasis Web (web centric course), dimana
sebagian materi pembelajaran, diskusi, konsultasi,
tugas, dan latihan disampaikan melalui internet,
sementara ujian dan sebagian interaksi seperti
konsultasi, diskusi, dan latihan dilakukan secara
langsung.

3) Kursus dengan Penyempurnaan Web (web enhance
course), yaitu pemanfaatan internet dalam konteks
pendidikan untuk mendukung peningkatan kualitas
pengajaran di kelas. Model ini juga dikenal sebagai
kursus ringan berbasis web, karena kegiatan utama
pembelajaran masih dilakukan secara tatap muka di
kelas.

Selain internet, media pengajaran yang tersedia bagi

guru adalah media audio visual.

31 Azhar Arsyad, MEDIA PEMBELAJARAN, him. 19
% Asfiati, Redesign Pembelajaran Pendidikan..., him. 58
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Media audiovisual adalah salah satu jenis media
pendidikan atau sumber belajar yang memuat pesan-pesan
atau materi pendidikan yang dibuat menarik dan kreatif
dengan menggunakan indra pendengaran dan penglihatan.
Macam-macam media audiovisual adalah sebagai berikut :

a) Televisi
b) Video kaset
c¢) Film bersuara
d) Film bingkai suara (sound slide)*
Fungsi kognitif media visual terlihat pada temuan

penelitian yang menunjukkan bahwa simbol atau gambar visual.
Media pembelajaran, terutama media visual, memiliki
empat fungsi utama, yaitu (a) fungsi perhatian, (b) fungsi afektif,
(c) fungsi kognitif, dan (d) fungsi kompensasi. Fungsi perhatian
media visual adalah untuk menarik dan memusatkan perhatian
siswa pada materi pelajaran, dengan menggunakan elemen visual
yang terkait dengan isi materi pendidikan. Fungsi afektif media
visual mencakup respons emosional siswa terhadap gambar atau
teks yang disajikan. Gambar atau simbol visual dapat memicu
perasaan dan sikap tertentu pada siswa. Fungsi kognitif media
visual tercermin dalam penelitian yang menunjukkan bahwa
simbol atau gambar visual yang memudahkan tercapainya tujuan
memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung

dalam gambar. Fungsi kompensasi media pembelajaran terlihat

% Asnawir dan Usman Basyiruddin, Media Pembelajaran, (Jakarta : Ciputat Pers, 2002),

him. 15-16
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dari hasil penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks
untuk memahami teks, membantu siswa yang lemah dalam
membaca untuk mengorganisasikan dan mengingat informasi yang
terkandung dalam teks. Dengan kata lain, peran media pendidikan
adalah untuk mewadahi siswa yang lemah dan lamban dalam
menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan baik secara
teks maupun secara verbal.*

Tidak hanya menguasai pengetahuan tentang media, guru
juga harus memiliki keahlian dalam memilih, menggunakan, dan
mengelola media dengan tepat. Hal ini karena pemilihan dan
penggunaan media harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran,
materi yang diajarkan, metode pengajaran yang digunakan, proses
penilaian, serta karakteristik dan kebutuhan siswa. Pemilihan
media yang tidak tepat dapat mengakibatkan hasil belajar yang
kurang optimal.

3. Konsep Guru Fikih
a. Pengertian Guru Fikih
Guru adalah orang yang selalu ingin dinamis dan progresif.

Guru mempunyai kemampuan untuk berkembang. Guru mempunyai
keterampilan yang berbeda-beda. Guru ditiru dan dihormati. Harapan
setiap guru untuk hadir sangat diharapkan. Kami mencari guru dengan

identitas diri dan ketahanan. Banyak teori ilmiah yang fokus pada

3 Azhar Arsyad, MEDIA PEMBELAJARAN, him. 21
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profil dan karakter guru. Guru yang berdedikasi dan sukses dalam
misi pendidikannya.®

Guru memberikan informasi yang harus diingat dan dihafal.
Guru yang mempunyai kebebasan belajar adalah kunci dari produk
tersebut. Guru memimpin perubahan melalui tindakan nyata dan
praktik yang baik. Guru menggali potensi siswa. Potensi diri sebagai
suatu kemampuan, baik kekuatan yang belum disadari maupun
dirasakan, yang dimiliki seseorang.

Kata “Fikih” secara etimologis berarti paham yang mendalam.
Sedangkan pemahaman dapat digunakan untuk hal-hal lahiriah,
sedangkan Fikih berarti pemahaman yang menyampaikan ilmu ruhani
kepada ilmu batin. Oleh karena itu At-Tarmizi berkata: “Fikih tentang
sesuatu” artinya mengetahui kalbu yang ada di dalam diri. Terakhir,
Fikih berarti ilmu hukum Islam yang ditemukan dan terdapat dalam
dalil-dalil tafsil.*’

Guru Fikih adalah Guru yang memberikan pengajaran dan
bimbingan kepada peserta didik berdasarkan prinsip-prinsip syariat
Islam. Guru Fikih adalah seseorang atau seseorang yang mempunyai
kemampuan mengetahui hukum Islam berdasarkan Al-Qur'an dan

Sunnah atau Syariat Islam. Kelompok mata pelajaran Fikih yaitu

% Asfiati, Redesign Pembelajaran..., him. 115

% Asfiati, Visualisasi dan Virtualisasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam-Versi
Program Merdeka Belajar dalam Tiga Era(Revolusi Industri 5.0-Era Pandemi Covid-19-dan Era
New Normal), (Jakarta : Kencana, 2020), him. 216

3T Amir Syarifuddin, Ushul Fikih Jilid 1, (Jakarta : Logos Wacana Ilmu, 1997), him. 2
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meliputi: Fikih Ibadah, Fikih Muamalah, Fikih Jinayah dan Fikih
Shiyasah.
b. Peran Guru Fikih
Peran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), adalah
tindakan yang dilakukan oleh orang atau lembaga untuk mencapai
tujuan yang diinginkan. Seorang guru memiliki banyak peran tidak
hanya di lingkungan sekolah tetapi juga di lingkungan masyarakat,
dan keluarga. Guru berperan sebagai perancang pembelajaran,
pengelola pembelajaran, penilai hasil pembelajaran siswa, pengarah
pembelajaran dan pembimbing siswa.*
Peran guru tidak hanya sebagai pengajar, pembimbing dan
pelatih saja, namun masih banyak lagi peran guru yang lain sebagai
berikut :

1. Guru sebagai Pembina vyaitu. seorang guru harus
menawarkan kesempatan maksimal kepada siswa untuk
mengembangkan metode belajarnya. . terhadap kondisi.
Usia

2. Guru sebagai pembimbing, yaitu. guru harus mampu
menciptakan situasi belajar mengajar yang interaktif,
dimana siswa menerapkan perilaku belajar dalam suasana
psikologis yang menyenangkan dan tidak ada jarak yang
kaku dengan guru.

3. Guru sebagai pemimpin pembelajaran artinya guru
mempunyai kemandirian dan otonomi yang sebesar-
besarnya dalam mengelola seluruh kegiatan belajar
mengajar, secara dinamis seluruh sumber daya penunjang
pembelajaran.

4. Guru sebagai partisipan, artinya guru tidak hanya berperan
dalam mengajar, tetapi juga dalam berkomunikasi dengan
siswa dalam berperilaku belajar.

% E. Mulyasa, Undang-Undang RI No.14 Tahun 2005, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta : Balai Pustaka, 1982), him. 246.
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5. Guru sebagai pemimpin, artinya seorang guru diharapkan
menjadi orang yang dapat memotivasi orang lain untuk
melakukan perilaku menuju tujuan bersama.

6. Guru sebagai teladan, artinya guru adalah teladan sejati
tingkah laku dan kebiasaan baik dari luar maupun dari
dalam pembelajaran.

7. Guru sebagai siswa, yaitu. guru, terus-menerus belajar
untuk  memperbarui  keterampilan  mereka  dan
meningkatkan kualitas profesional mereka.

8. Guru sebagai pengarang, artinya guru selalu kreatif dan
inovatif menghasilkan karya yang akan digunakan untuk
melaksanakan tugas-tugas keprofesionalan-nya.*

4. Faktor Pendukung dan Penghambat Kompetensi Profesional
Guru
a. Faktor Pendukung
1) Faktor Internal
Terdapat hubungan erat antara etika kerja dan

kompetensi profesional seorang guru atau kualitas hasil
kerjanya. Meningkatkan semangat kerja merupakan bagian
integral dari tugas yang bertujuan untuk meningkatkan mutu
hasil kerja serta jiwa profesional. Untuk menghasilkan produk
atau layanan yang berkualitas, sebuah profesi harus didukung
oleh etika kerja yang kuat. Setiap profesional yang memiliki
etika kerja yang baik biasanya memiliki tiga sifat dasar berikut:

a) Keterlibatan dalam memelihara kualitas pekerjaan

(job quality)
b) Mempertahankan martabat diri selama bekerja.

c) Kesediaan untuk melayani masyarakat melalui
pekerjaan profesional .*’

% Muhammad Surya, Psikologi Pembelajaran Dan Pengajaran, (Bandung : Pustaka Bani
Quraisy, 2003) him. 185.

0 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung : Remaja Rosadakarya, 2001), him.
123
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Meskipun guru pendidikan agama Islam merasa tidak
puas dengan kualitas pendidikan agama yang diterima oleh
lulusan sekolah dan disalurkan ke masyarakat, mereka
memiliki tanggung jawab moral untuk meningkatkan mutu,
profesional, dan keilmuan dalam pendidikan agama tersebut.
Meskipun ada ketidakpuasan terhadap hasil pendidikan agama
di sekolah, guru agama memiliki tanggung jawab sosial untuk
meningkatkan kualitasnya, profesionalnya dan etos kerja hasil
pendidikan agama di sekolah..

2) Faktor Eksternal

Berkaitan dengan aspek eksternal khususnya yang
berkaitan dengan lingkungan kerja, adapun beberapa faktor
memengaruhi semangat kerja, antara lain:

a) Tingkat upah yang memadai bagi seorang guru.

b) Suasana kerja yang memotivasi dan kondusif,
didukung oleh komunikasi yang baik antara
pimpinan dan bawahan (seperti kepala madrasah
dengan guru atau staf).

c) Penanaman sikap dan pemahaman di antara rekan
kerja (guru dan staf).

d) Sikap jujur dan dapat diandalkan dari para pemimpin
yang tercermin dalam tindakan nyata.

e) Penghargaan terhadap dorongan untuk meraih
prestasi, mendukung mereka yang berprestasi.

f) Fasilitas yang mendukung kesejahteraan mental dan

fisik, seperti lapangan olahraga, masjid, dan hiburan
lainnya**

*! Muhaimin, Paradigma Pendidikan. .., him. 119



43

b. Faktor Penghambat
Ada faktor-faktor yang dapat menghambat seorang guru
dalam meningkatkan kompetensinya dalam proses pembelajaran,
baik dari dalam diri guru maupun dari lingkungan Kkerjanya.
Faktor-faktor tersebut perlu diperbaiki atau dihindari agar guru
dapat meningkatkan keterampilannya seoptimal mungkin dalam
proses pembelajaran.
1) Faktor Internal

Nampaknya seseorang merasa kesulitan untuk
menyelesaikan tugas atau mengerahkan tenaganya Kketika
pekerjaan tersebut tidak mempunyai arti apa-apa baginya dan
tidak berhubungan langsung atau tidak langsung dengan
kehidupannya yang lebih tinggi.

Cara pandang terhadap pekerjaan sebagai sarana untuk
memperoleh penghasilan atau sekadar alat untuk mendapat gaji
berbeda dengan cara pandang seseorang terhadap tugas atau
pekerjaannya sebagai tanggung jawab dan kewajiban untuk
bekerja, dengan menyadari bahwa ia bertanggung jawab
kepada Tuhan.

Sikap malas, santai dan tidak terkendali dalam bekerja
mungkin disebabkan oleh pandangan profesional serta tujuan
hidupnya. Sikap malas, kurangnya kesadaran akan nilai waktu,

serta kecenderungan untuk bersikap santai dapat menghasilkan
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sikap ceroboh atau kurang peduli terhadap tugas-
tugas/pekerjaan, ketidakpedulian terhadap proses dan hasil
kerja yang berkualitas, kecenderungan pada bentuk-bentuk
pekerjaan yang dilakukannya. sembrono, kurang serius, serius
dan tidak masuk akal, tidak efisien dan efisien serta kurang
dinamisme dan dedikasi terhadap tugasnya.

Berikut beberapa jenis guru yang dapat ditemui di
sekolah:

a) Guru yang kurang produktif (guru yang malas)

Guru yang kurang produktif seringkali disebabkan
oleh ketidakpuasan terhadap gaji yang tidak
mencukupi, sehingga mereka mencari pekerjaan
tambahan di luar sekolah. Hal ini mengakibatkan
penurunan etos kerja sebagai guru.

b) Guru yang kurang interaktif (guru yang pudar)

Guru ini jarang tersenyum, kurang humor, sulit
bergaul, dan kurang ramah dalam berinteraksi
dengan orang lain.

c¢) Guru yang tua
Guru yang telah lama berdinas dan sulit berubah.
Mereka cenderung kurang percaya diri dan merasa
terancam dengan kehadiran guru-guru muda.
Mereka tidak tertarik untuk mengembangkan diri
mereka lagi untuk berkembang dalam profesi
mereka.

d) Guru yang otoriter (guru yang kurang demokrastis)
Guru otoriter cenderung terlalu fokus pada kepuasan
diri sendiri dan kurang memperhatikan kebutuhan
orang lain. Mereka memiliki harga diri yang tinggi
dan kurang memperhatikan kebebasan orang lain,
tidak menerapkan prinsip demokrasi.

e) Guru yang kontra produktif (guru yang suka
menentang)

Guru ini cenderung kritis dan suka mengkritik orang
lain secara berlebihan. Sikap ini tidak selalu positif
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karena dapat merusak semangat belajar siswa dan
hubungan kerja antar guru.*?

2) Faktor Eksternal
Sebenarnya, hambatan yang dihadapi oleh guru Fikih
dalam menerapkan pengetahuannya dalam proses pengajaran
adalah sistem yang telah ada selama ini digunakan untuk
mempelajari Fikih di madrasah, yaitu:

a) Pendekatan terhadap mata pelajaran Fikih secara
umum masih bersifat normatif dalam artian Fikih
menyampaikan norma-norma yang seringkali tidak
mencerminkan situasi sosial dan budaya tertentu,
sehingga siswa tidak sepenuhnya menghargai nilai-
nilai agama sebagai prinsip-prinsip yang relevan
dalam kehidupan sehari-hari.

b) Kurikulum Fikih yang disusun di sekolah
sebenarnya memberikan kualifikasi minimal atau
pengetahuan minim, namun guru hukum sering
terjebak di dalamnya sehingga kurang semangat
untuk memperkaya kurikulum dengan berbagai
pengalaman belajar.

c) Keadaan tersebut di atas disebabkan karena guru
Fikih kurang berupaya mempelajari berbagai metode
yang dapat digunakan dalam pendidikan Fikih,
sehingga pengajarannya kebanyakan monoton. **

B. Penelitian yang Relevan
Ada beberapa penelitian yang telah dilakukan para penelitian yang
berkenaan dengan kompetensi profesioanl guru Fikih. Penelitian-
penelitian tersebut dijadikan sebagai penelitian kajian terdahulu. Kajian

terdahulu tersebut diantaranya:

2 Muhaimin, Paradigma Pendidikan. .., him. 117
*3 Muhaimin, Paradigma Pendidikan..., him. 118
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1. Moh Hafdid Ridho, yang berjudul, “Kompetensi Profesional
Guru Mata Pelajaran Fikih Di Kelas VII Mts Darul Hikmah
Tawangsari”. Dalam peneltian ini jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kulalitatif dan menggunakan
metode studi kasus. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
guru harus menguasai materi standar dalam bidang studi yang
menjadi tanggung jawabnya, memperbaiki keterampilan, dan
mengembangkan untuk menstranfer bidang studi itu. la
mempelajari peserta didik, alat-alat yang dapat dipergunakan
untuk menarik minat, dan tentu saja mempelajari bagaimana
menggunakan alat secara efektif dan efisien.**

Persamaan peneliti dengan peneliti yang terdahulu
adalah sama-sama membahas kompetensi seorang guru Fikih
dalam kegiatan belajar mengajar dalam suatu kelas. Perbedaan
peneliti dengan peneliti yang terdahulu adalah penelitian
tersebut hanya membahas penguasaan materi, pengembangan
materi dan pemamfaatan teknologi informasi saja, sedangkan
dalam judul peneliti membahas strategi pembelajaran, metode
pembelajaran, media pembelajaran, penguasaan materi dan
evaluasi pembelajarannya.

2. Riswadi, yang berjudul, “Kompetensi Profesional Guru

Rumpun Mata Pelajaran PAI di Madrasah Ibtidaiyah Negeri

* Moh Hafdid Ridho, Kompetensi Profesional Guru Mata Pelajaran Fikih Di Kelas VII
Mts Darul Hikmah Tawangsari, Skripsi, (Tulungagung : IAIN Tulungagung, 2016)
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(MIN) 1I' Model Samarinda”. Dalam peneltian ini jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian perspektif emik.
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa guru yang profesional
mampu memenuhi  keperluan belajar, mampu mengelola
program belajar mengajar, mampu menggunakan media dan
sumber belajar, mampu merencanakan program pengajaran,
mampu mengelola interaksi belajar mengajar, menguasai
macam-macam metode mengajar, mampu mengenal dan
menyelanggarakan ~ administrasi ~ sekolah  (administrasi
kurikulum atau pembelajaran), mampu menilai prestasi siswa
untuk kepentingan pengajaran. *°

Persamaan peneliti dengan peneliti yang terdahulu
adalah guru yang profesional itu (guru Fikih) harus dapat
mengetahui bagaimana memilih strategi, metode, media,
materi, dan evaluasi pemebelajaran yang baik dan benar sesuai
dengan kurikulum yang berlaku. Perbedaan peneliti dengan
peneliti yang terdahulu adalah penelitian tersebut membahas
secara menyeleruh kompetensi profesional guru sedangkan
dalam judul peneliti hanya membahas strategi, metode, media,

materi, dan evaluasi pemebelajarannya saja.

** Riswadi, Kompetensi Profesional Guru Rumpun Mata Pelajaran PAI di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri (MIN) Il Model Samarinda, Jurnal Pendidikan Agama Islam,Volume. 8, No. 1,

Juni 2020



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 5
Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal.
Lokasi penelitian ini terletak di Desa Kase Rao-Rao Kecamatan Batang
Natal Kabupaten Mandailing Natal tepatnya di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal yang terletak di jalan Mandailing Natal.

Penelitian dilaksanakan mulai  April 2022 sampai dengan
November 2022 yang berada di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 5
Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal.

B. Jenis dan Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu penelitian yang
menggunakan data kualitatif (berbentuk data, kalimat, skema, dan
gambar)." Dan pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah
pendekatan deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian  yang
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel bebas, baik satu variabel atau
lebih tanpa membuat bandingan, atau menghubungkan antara variabel
yang satu dengan yang lain.?

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research) yaitu objeknya mengenai gejala-gejala atau

peristiwa-peristiwa yang terjadi pada kelompok masyarakat. Sehingga

! Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, PTK, dan Penelitian Pengembangan, ( Bandung : Cita Pustaka Media, 2016), him. 17
2 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian.., him. 16
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penelitian ini juga bisa juga disebut penelitian kasus atau study kasus (case

study) dengan pendekatan deskriptif kualitatif.> Peneliti akan meilhat

Kompetensi Guru Fikih di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 5 Mandailing

Natal.

C. Unit Analisis/Subjek Penelitian
Subjek penelitina ini meliputi Kompetensi Profesional Guru Fikih

di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 5 Mandailing, maka yang menjadi

objek penelitian ini adalah guru Fikih di Madrasah Aliyah Negeri (MAN)

5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing

Natal.

D. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber primer dan
sumber skunder, yang perinciannya sebagai berikut:*

1. Sumber Data Primer dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran
Fikih di Madrasah Aliyah Negri (MAN) 5 Mandailing Natal
Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal yang berjumlah
2 orang.

2. Data sekunder yang digunakan adalah 10 siswa/siswi, dan Staf Tata
usaha di Madrasah Aliyah Negri (MAN) 5 Mandailing Natal

Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, cet. Ke-15,
(Jakarta : Rineka Cipta, 2013), him. 121

* Soesanto dan Wachidi, dkk, Jurnal Pendidikan Empiris: EDISI 30/ VOLUME 6,
DESEMBER 2019 (Surakart: Sang Surya, 2019), him. 98
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi yaitu teknik pengumpulan yang mengharuskan
peneliti turun kelapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan
ruang, tempat, pelaku, Kkegiatan, waktu, peristiwa, tujuan dan
perasaan.” Observasi dalam penelitian ini dilakukan secara langsung
di lokasi penelitian yakni di Madrasah Aliyah Negri (MAN) 5
Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing
Natal. Kegiatan yang dilakukan adalah kegiatan yang berkaitan
dengan kompetensi profeional guru Fikih dan faktor pendukung dan
penghambat kompetensi guru Fikih di Madrasah Aliyah Negri (MAN)
5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing
Natal, proses observasi dilakukan sejak masuk ke area sekolah hingga
selesai jam pelajaran, yakni dari pukul 07:15 hingga 14:15 WIB.
2. Wawancara
Wawancara merupakan alat pembuktikan terhadap informasi
atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara yang
digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara yang

mendalam.®

> Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian.., him. 143
® Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian.., him. 149-150
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Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan guru Fikih,
siswa/i, dan Staf Tata Usaha di Madrasah Aliyah Negri (MAN) 5
Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing
Natal. Wawancara yang dilakukan dengan guru Fikih dilakukan untuk
mendapatkan data tentang kompetensi profesional guru Fikih, dan
fakor pendukung dan penghambat kompetensi profesional guru Fikih.
Tujuan dari wawancara yang dilakukan dengan guru Fikih dan
siswa/siswi adalah untuk memperoleh informasi mengenai
bagaimanakompetensi profesional guru Fikih telah maksimal dan
faktor pendukung dan penghambat kompetensi guru Fikih yang dapat
mempengaruhi dalam kegiatan belajar mengajar. Sedangkan
wawancara dengan Staf Tata Usaha dilakukan untuk mendapatkan
data tentang Madrasah Aliyah Negri (MAN) 5 Mandailing Natal

Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui peninggalan
tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk buku-buku tentang pendapat,
teori, dalil, atau hukum-hukum, dan lain-lain yang berhubungan dengan
masalah penelitian disebut teknik dokumenter atau studi dokumenter.
Dalam penelitian kualitatif, teknik ini merupakan alat pengumpul data

yang utama karena pembuktian hipotesisnya yang diajukan secara logis
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dan rasional melalui pendapat, teori, atau hukum-hukum yang diterima
baik yang mendukung maupun yang menolong hipotesis tersebut.’

Setelah melakukan observasi dan wawancara peneliti melakukan
studi dokumentasi dengan memperolah data dan informasi yang
diharapkan dalam penelitian ini juga dilakukan melalui pengkajian
berbagai dokumen yang dibutuhkan untuk memperoleh data. Dokumen-
dokumen yang dijadikan sumber untuk memperoleh data-data adalah,
Arsip sejarah berdirinya madrasah, data sarana dan prasarana, data
keadaaan guru dan siswa, arsip visi dan misi Madrasah, foto dokumentasi
kegiatan selama penelitian berlangsung, dan catatan atau dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan penelitian. Teknik pengumpulan data
melalui studi dokumentasi digunakan untuk melengkapi data dan
informasi yang diperoleh untuk penelitian ini.

F. Teknik Penjamin Keabsahan Data

Dalam menjamin keabsahan data yang digunakan dalam penelitian
ini maka digunakan teknik sebagai berikut:
1. Perpanjangan keikutsertaan.

Perpanjangan keikutsertaan sangat menentukan dalam
pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan
dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan
peneliti. Perpanjangan keikutsertaan penelitian akan memungkinkan

peningkatan  derajat  kepercayaan data yang dikumpulkan.

” Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek), (Jakarta: PT
Rineke Cipta, 2002), hIm. 135
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Perpanjangan keikutsertaan yang dilakukan peneliti yaitu dengan
terjun langsung ke lapangan yaitu ke Madrasah Aliyah Negri (MAN) 5
Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing
Natal selama 1 bulan supaya mendapatkan data agar penelitian
tercapai.

2. Triangulasi

Triangulasi adalah suatu pendekatan analisis data yang
mensintesa data dari berbagai sumber. Triangulasi merupakan
pencaraian data dengan cepat pengujian data yang sudah ada dalam
memperkuat tafsiran dan meningkatkan kebijakan serta program yang
berbasis pada bukti yang telah tersedia.

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan
cara memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu sendiri, untuk
keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data itu.8
Triangulasi yang digunakan yaitu:

a. Triangulasi sumber yaitu dengan membandingkan hasil
observasi dengan hasil wawancara yang telah didapatkan
agar mendapatkan hasil pasti/real dari pernyataan
informan disaat wawancara. Misalkan hasil wawancara
dengan guru yang diperkuat dengan hasil wawancara

dengan siswa.

® Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian.., him. 161
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b. Triangulasi teknik/metode yaitu pengumpulan data yang
dengan menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan
data untuk mendapatkan data yang sama. Penelitian ini
menggunakan 3 teknik pengumpulan data yakni
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi
agar mendapatkan hasil pasti dan untuk memperkuat data
yang ada.

3. Ketekunan Pengamatan.

Ketekunan pengamatan merupakan proses di mana data
diperoleh dengan teliti melalui pengamatan langsung di lapangan
menggunakan indera penglihatan, pendengaran, dan perasaan peneliti.
Peneliti melakukan pengamatan ini untuk mengidentifikasi elemen-
elemen yang relevan dengan permasalahan yang sedang diteliti,
dengan pemberian fokus pada isu-isu yang sedang dibahas.’
Ketekunanan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur
dalam situasi yang relevan dengan persoalan atau isu yang sedang
dicari dan kemudian memutuskan diri pada hal-hal tersebut secara
rinci. Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara
kebih cermat dan berkeseimbangan. *°

Peneliti melakukan pengamatan secara terus menerus dan juga

melakukan wawancara secara mendalam terhadap guru Fikih dan

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosda
karya, 2000), him. 178

19 sygiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, (Bandung : Alfabeta, 2016), him. 329
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siswal/i yang ada di Madrasah Aliyah Negri (MAN) 5 Mandailing
Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal. Peneliti
juga harus melakukan observasi secara terus menerus baik secara
tersamar, terus terang, maupun tersembunyi.’® Maksudnya peneliti
melakukan observasi baik secara tersamar, terus terangan dan juga
tersembunyi.
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Setelah data terkumpul, peneliti melakukan pengolahan dan analisis
data menggunakan metode/langkah- langkah yang telah ditentukan.
sebagai berikut:
1. Reduksi Data (data reduction)

Mereduksi data berati merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya dan membuang yang tidak perlu.*? Reduksi data/proses
perubahan ini berlanjut terus setelah penelitian di lapangan yaitu di
Madrasah Aliyah Negri (MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang
Natal Kabupaten Mandailing Natal hingga laporan akhir lengkap
tersusun. Penyederhanaan data yang dilakukan oleh peneliti melibatkan
seleksi hasil wawancara dan observasi.

Pengolahan data wawancara dan observasi disesuaikan dengan

temuan yang diperoleh selama penelitian di lapangan.

' Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian.., him. 160
12 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian.., him. 172
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2. Penyajian Data (data display)

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah penyajian
data. Penyajian data yang paling sering digunakan dalam penelitian
kualitatif adalah bentuk teks naratif."® Penyajian data yang dilakukan
peneliti adalah dengan menyajikan temuan umum dan temuan khusus.
Temuan umum terdapat sejarah berdirinya, keadaan sarana dan
prasarana, keadaan guru dan siswa, dan visi dan misi. Temuan khusus
terdapat kompetensi profesional guru Fikih di Madrasah Aliyah Negeri
5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing
Natal, serta faktor penghambat dan pendukung kompetensi profesional
guru Fikih di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 5 Mandailing Natal
Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal.

3. Penarikan kesimpulan (conclusion Drawing/verification)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan masih bersifat
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.'* Kesimpulan
yang dilakukan peneliti dengan berdasarkan hasil wawancara dan
observasi. Setelah semua lankah di atas terlaksana, maka data terkumpul
baik bersifat primer dan skunder dideskrifsikan sesuai dengan sistematika

yang dirumuskan sehingga masalah yang dibahas dapat dipahami menjadi

3 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian.., him. 173
1 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian.., him. 173
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suatu konsep yang utuh. Kesimpulan ditujukan untuk menjawab persoalan-

persoalan yang terdapat pada rumusan masalah.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Temuan Khusus
1. Sejarah Berdirinya
Sejaran berdirinya Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 5

Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing
Natal yakni:

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 5 Mandailing Natal
Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, berdiri pada
tahun 1970. Tepatnya dengan nama Madrasah Aliyah Swasta Sutan
Kanaekan. Beberapa orang yang telah berjasa dalam mendirikan MAS
Sutan Kanaekan diantaranya : Bapak Drs. H. Agussalim Nasution
sebagai Pendiri Madrasah Aliyah Swasta Sutan Kanaekan atau lebih
dikenal dengan MAS Sutan Kanaekan dan berperan sebagai ketua
Yayasan Sutan Kanaekan. Pada awal berdirinya MAS Sutan Kanekan
mempunyai 3 lokal, terdiri dari 1 ruang kelas, 1 ruang kepala dan 1
ruang guru, dengan jumlah: siswa 30 orang, Guru 6 orang dengan
Bapak Imron Batubara, S.Ag sebagai Kepala Sekolah. Pada tahun
2003, MAS Sutan Kanaekan berubah statusnya menjadi Madrasah
Aliyah Negeri Kase Rao-Rao dengan Keputusan Menteri Agama
Republik Indonesia Nomor. 558 Tahun 2003 tepat pada tanggal 30
Desember 2003, yang diresmikan oleh Bupati Mandailing Natal Bapak

H. Amru Daulay, SH pada Hari Kamis tanggal 24 Juni 2004. Yang

58



59

diangkat kepala Madrasah saat itu yaitu Bapak Rait, S.Ag pada tahun
2005 yang mendapatkan bangunan 1 unit gedung tempat pendidikan
permanen dengan luas ukuran 370 m? dan 1 unit bangunan gedung
tempat pendidikan permanen dengan ukuran 256 m? tahun 2007
mendapatkan gedung pendidikan permanen dengan luas 100 m?, tahun
2006 memperoleh 1 unit gedung perpustakaan permanen dengan luas
100 m?, tahun 2010 memperoleh laboratorium permanen dengan luas
110 m?, beliau menjabat sebagai kepala MAN Kase Rao-Rao kurang
lebih 7 Tahun, kemudian sejak tahun 2013 bangunan-bangunan di
MAN 5 Mandailing Natal pun terus bertambah yaitu unit bangunan
gedung pendidikan permanen seluas 240 m? 1 unit bangunan
laboratorium IPA dengan ukuran luas 96 m?, bangunan ruang belajar
permanen dengan ukuran luas bangunan 64 m? dari sumber dana
DIPA/APBN, bangunan gedung pendidikan dengan ukuran luas 64 m?
dan pada akhirya gedung dan bangku bisa terwujud, yang pada
akhirnya juga MAN 5 Mandailing Natal mempunyai 12 ruang kelas, 1
ruang guru, 1 ruang TU, 2 ruang laboratorim IPA, dan 3 kamar kecil.
Nama-nama individu yang telah menjabat sebagai kepala
madasah pada Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 5 Mandailing Natal

Kecamatan Batang Natal Kabupaten Madailing Natal .

! Hasanah Siregar, Tata Usaha, Data, di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 5 Mandailing
Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, 20 Oktober 2022
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Tabel 4.1

Nama-Nama Individu yang Telah Menjabat Sebagai Kepala Madasah

pada Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 5 Mandailing Natal
Kecamatan Batang Natal Kabupaten Madailing Natal.

No Nama Kepala Madrasah Masa Jabatan
1 | Rait, S.Ag 2003 - 2010
2 | Drs. Darwin Nasution, MM 2010 - 2014
3 | H. Irfansyah, S.Pd, MA 2014 - 2017
4 | Drs. Ahmad Saipuddin, M.Pd 2017 - 2018
5 | Dra. Hj. Wasliah Lubis, S.Pd, MA 2018 - 2021
6 | Drs. H. Pangurabahan Nasution, M.Pd 2021 - Sekarang
Sumber data: Tata Usaha Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 5 Mandailing Natal
Kecamatan Batang Natal Kabupaten Madailing Natal tahun 2021
2. Keadaan Sarana Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan faktor krusial yang
mendukung pelaksanaan pendidikan agar mencapai tingkat optimal.
Dengan kata lain, setiap lembaga pendidikan harus mempersiapkan
fasilitas yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan pendidikan
dengan baik. Dengan sarana yang memadai, guru dapat mengelola
proses pembelajaran secara terstruktur dan disiplin.

Kondisi sarana dan prasarana di sebuah lembaga pendidikan
sangat memengaruhi kelancaran kegiatan pembelajaran, terutama
dengan adanya tuntutan kurikulum yang berorientasi pada karakter.
Oleh karena itu, sarana dan prasarana di lembaga pendidikan formal
seperti Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 5 Mandailing Natal
Kecamatan Batang Natal, Kabupaten Mandailing Natal, merupakan hal
yang sangat diperhatikan oleh pimpinannya.

Berikut adalah hasil wawancara dengan Bapak Pangurabahan

Nasution mengenai sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Negeri
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(MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten
Madailing Natal:

Tabel 4.2
Data mengenai sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 5
Mandailing Natal, Kecamatan Batang Natal, Kabupaten Mandailing Natal

No Nama Barang Jumlah Baik Rusak
Ruang
1 | Ruang Kelas 14 14 -
2 | Perpustakaan 1 1 -
3 | R. Lab IPA 2 2 -
4 | R. Lab. Komputer 1 1 -
5 | R. Lab.Bahasa 1 1 -
6 | Ruang Kepala 1 1 -
7 | Ruang Guru 1 1 -
8 | Ruang Tata Usaha 1 1 -
9 | Ruang BP/BK 1 1 -
10 | Masjid/Mushallah 1 1 -
11 | Kamar Mandi 3 3 -
12 | Gudang 1 1 -
13 | Tempat Olahraga 2 2 -
14 | R. Organisasi Siswa 1 1 -
15 | Papan Tulis 20 20 -
16 | Meja/Kursi Belajar 213/336 213/336 -
17 | Kantin 3 3 -
18 | Papan Informasi 1 1 -
19 | Ruang UKS 1 1 -
20 | Pentas Seni 2 2 -
21 | Pos Jaga/Satpam 1 1 -
22 | Asrama Putri 2 2 -

Sumber data: Tata Usaha Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 5 Mandailing Natal
Kecamatan Batang Natal Kabupaten Madailing Natal tahun 2021°

Berdasarkan data di atas, dapat diamati bahwa semua jenis
sarana yang tersedia di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 5 Mandailing

Natal, Kecamatan Batang Natal, Kabupaten Mandailing Natal, dapat

? Hasanah Siregar, Tata Usaha, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 5
Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, 21 Oktober 2022
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dikategorikan memadai untuk mendukung keberhasilan proses
pembelajaran. Selain sarana yang ada di dalam ruangan kelas, juga
tersedia sarana atau fasilitas di luar ruangan seperti lapangan futsal,
lapangan voli, dan lapangan bulu tangkis.

Selain dari sarana yang tercantum dalam tabel di atas, terdapat
juga sarana lain yang tidak disebutkan, seperti spidol dan penghapus,
yang juga sangat penting dalam proses belajar mengajar di Madrasah.
Ketersediaan semua sarana dan prasarana ini berpengaruh dalam
mencapai keberhasilan pendidikan, termasuk dalam menerapkan
peraturan dan tata tertib yang telah ditetapkan oleh kepala Madrasah.
Hal ini pada akhirnya dapat meningkatkan disiplin di Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) 5 Mandailing Natal, Kecamatan Batang Natal,
Kabupaten Mandailing Natal, terutama dalam kedisiplinan siswa
Keadaan Guru dan Siswa

Guru dan siswa adalah dua faktor yang penting dalam sebuah
lingkungan sekolah agar proses belajar mengajar dapat berlangsung
dengan baik. Hubungan antara guru dan siswa merupakan hubungan
saling ketergantungan di dalam sekolah. Oleh karena itu, penulis
merasa perlu untuk menguraikan kondisi guru dan siswa di Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) 5 Mandailing Natal, Kecamatan Batang Natal,
Kabupaten Mandailing Natal. Untuk memberikan gambaran yang lebih
jelas, berikut adalah data tabel mengenai keadaan guru yang berjumlah

47 orang:



Tabel 4.3

Data Guru Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 5 Mandailing Natal
Kecamatan Batang Natal Kabupaten Madailing Natal
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No Nama Sertifikasi/Honorer
1 | Drs. Pangurabahan Nasution, M.Pd Sertifikasi
2 | Dra. Gusti Nasution Sertifikasi
3 | Kaharuddin, S.Pd Sertifikasi
4 | Asni, S.Pd Sertifikasi
5 | Syarip Wahidin, S.Ag Sertifikasi
6 | Ainun Mardiah Nasution, S.Pd Sertifikasi
7 | Fatimah Zahra, S.Pd Honorer
8 | M. Saleh, S.Ag Sertifikasi
9 | Marwan Armi, S.Pd | Sertifikasi
10 | Winda Acma, S.Pd Sertifikasi
11 | Sulpan Nasution, S.Pd Sertifikasi
12 | Selan Sempurna Nasution, S.Th.I Honorer
13 | Azwin Zahar, S.Pd Sertifikasi
14 | Muhammad Idris, S.Si Sertifikasi
15 | Muklis Efendi Dalimunthe, S.Pd Honorer
16 | Nursidah Nst, A.Md Honorer
17 | Puspa Dewi Ayu Keri Martini Honorer
18 | Sofyan Lubis, S.Pd | Sertifikasi
19 | Junaida Lubis, S.Pd Honorer
20 [ Seila Susanti Lubis, S.Pd Sertifikasi
21 | Enni Safrida Hsb, S.Pd Honorer
22 | Ika Sri Riskika, S.Pd Honorer
23 | Muhammad Rasyid, S.Pd | Honorer
24 | Muhammad Safii, S.Pd Honorer
25 | Risma Nasution, S.Pd Honorer
26 | Alwinsah, S.Pd Honorer
27 | Ineke Setiawati, S.Sos Honorer
28 | Elminasari Lubis, S.Pd Honorer
29 | Irsan -

30 | Ahmad Taupik, S.Pd I Honorer
31 | Siti Aisyah Rangkuti, S.ST Honorer
32 | Ahmad Faisal, S.Pd | Honorer
33 | Abdul Hamid, S.Pd Honorer
34 | Salmiah, S.Pd Honorer
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35 | Salman, S.Pd Honorer
36 | Dina Syarifah, S.Pd Honorer
37 | Eni Kamilah Husni, S.Pd Honorer
38 | Eka Fitriani Rangkuti, S.Pd Honorer
39 | Zulhendra, S.Pd Honorer
40 | Hasanah Siregar, S.E Honorer
41 | Putri Jannawari, S.Pd Honorer
42 | Siska Rahmadani, S.Pd Honorer
43 | Nisma Zuri, S.Pd, M.Hum Honorer
44 | Mariana, S.Pd Honorer
45 | Sutan Mujur MP Nst, S.Pd Honorer
46 | Mufdi Al-Husri, S.Pd Honorer
47 | Emidah Honorer

Sumber data: Tata Usaha Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 5 Mandailing Natal
Kecamatan Batang Natal Kabupaten Madailing Natal tahun 2021

Dari tabel di atas terlihat bahwa jumlah guru di Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) 5 Mandailing Natal, Kecamatan Batang Natal,
Kabupaten Mandailing Natal, adalah 47 orang. Dari jumlah tersebut,
terdapat 22 guru laki-laki dan 25 guru perempuan. Sementara itu, dari
segi jumlah siswa hingga tahun 2022, tercatat sebanyak 336 siswa.
Detail lebih lanjut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4
Data jumlah siswa/i berdasarkan kelas dan jenis kelamin di Madrasah

Aliyah Negeri (MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal
Kabupaten Madailing Natal

No Kelas Jumlah Siswa Keterangan
L P

1 X 43 92 Aktif

2 Xl 36 82 Aktif

3 XIl 30 53 Aktif

Jumlah | 336 109 227 Aktif

Sumber data: Tata Usaha Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 5 Mandailing Natal
Kecamatan Batang Natal Kabupaten Madailing Natal tahun 20213

¥ Hasanah Siregar, Tata Usaha, Data, di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 5 Mandailing
Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, 1 November 2022
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4. Visi dan Misi Madrasah
a. Visi
Unggul dalam mutu, prestasi, teguh imtaq dan berbudaya ramah
lingkungan.
b. Misi

1. Meningkatkan pembinaan dan pengamalan nilai-nilai keimanan
dan ketagwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa Allah SWT.

2. Meningkatkan ~ pembinaan  nilai-nilai  patriotisme  dan
kebangsaan.

3. Melaksanakan PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovetif, Kreatif,
Efektif dan Menyenangkan) dalam kegiatan pembelajaran.

4. Pengembangan sarana dan prasarana yang mendukung
terselenggaranya kegiatan pembelajaran yang berhasil guna dan
berdaya guna.

5. Menumbuhkembangkan kesadaran warga sekolah/Madrasah
akan pentingnya kelestarian alam.

6. Melaksanakan pembinaan teradap nilai-nilai budaya ramah
lingkungan.

7. Menciptakan lingkungan sekolah/Madrasah yang bersih, sehat,

asri dan nyaman
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B. Temuan Umum
1. Kompetensi Profesional Guru Fikih di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten
Mandailing Natal.

Kompetensi adalah seperangkat pengetahuna, keterampilan,
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru
untuk dapat melaksanakan tugas-tugas propesionalnya.

Kompetensi profesional Guru Fikih di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten
Mandailing Natal yakni:

a. Penguasaan Materi

Ruang lingkup materi yang harus dikuasai oleh guru adalah
memiliki buku sumber pegangan yang membahas perluasan materi
yang dituntut Garis-Garis Besar Program Pembelajaran (GGBP) yang
dimana agar guru dapat memperluas materi yang akan disampaikan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sofyan Lubis,
menyatakan bahwa:

Setiap proses pembelajaran berlangsung bapak menggunakan

buku paket dan buku pegangan guru yang ada.*

Hasil wawancara dengan Bapak Syarif Wahidin menjelaskan:

Setiap proses pembelajaran berlangsung bapak menggunakan
buku paket dan buku pegangan guru dan disamping dari itu

* Sofyan Lubis, Guru Bidang Studi Fikih, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, 24 Oktober
2022
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Bapak juga menggunakan buku yang terkait yaitu buku kunci
ibadah, dan buku 40 masalah agama.”

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, terbukti
bahwa guru-guru Fikih di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 5
Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing
Natal saat akan melaksanakan Proses pembelajaran ke kelas guru Fikih
tersebut membawa buku paket dan buku pegangan guru.®

Usaha dalam meningkatkan penguasaan materi seoarang guru
adalah sebagai berikut:

1. Melakukan musyawarah dengan Guru Mata Pelajaran (MGMP).
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sofyan Lubis,

menyatakan bahwa:
Musyawarah dengan para Guru Mata Pelajaran (MGMP) itu
dilakukan 2 kali satu tahun ataupun dilaksanakan 1 Kkali
dalam satu semester.’
Hasil wawancara dengan Bapak Syarif Wahidin menjelaskan:
Musyawarah dengan Guru Mata Pelajaran (MGMP) akan
dilaksanakan sebanyak 2 kali satu tahun yaitu 1 kali dalam

satu semester.®

% Syarip Wahidin, Guru Bidang Studi Fikih, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, 27 Oktober
2022

® Observasi, di Madrasah Aliyah Negeri 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal
Kabupaten Mandailing Natal tanggal 26 Oktober 2022

” Sofyan Lubis, Guru Bidang Studi Fikih, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, 24 Oktober
2022
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2. Menggunakan buku sumber yang tersedia atau melalui pembelajaran
mandiri.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sofyan Lubis,
menyatakan bahwa:

Untuk usaha meningkatkan penguasaan materi yang bapak
gunakan adalah dengan menggunakan buku-buku Fikih yang
tersedia dan juga melakukan kegiatan mandiri dengan cara
mencari bahan pelajaran tambahan dari internet.’

Hasil wawancara dengan Bapak Syarif Wahidin menjelaskan:

Bapak meningkatkan penguasaan materi dengan cara
memperbanyak membaca buku-buku Fikih yang telah
tersedia dan lain daripada itu bapak juga memanfaatkan
media internet untuk lebih memperluas pengetahuan dan
men%ﬂri bahan ajar yang mungkin tidak ada dalam buku
ajar.

3. Meningkatkan penguasaan materi dengan berkonsultasi dengan

ahli/ilmuawan yang bersangkutan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sofyan Lubis,
menyatakan bahwa:

Selain berkunsultasi dengan para guru terkait bapak juga
berkonsultasi dengan para alim ulama, ustadz, dan juga
dengan para tokoh agama yang ada pada suatu desa tentang
pelaksanaan suatu praktek yang dilakukan dalam satu desa
tersebut, dan melihat kessesuaian tata cara yang digunakan
dalam suatu desa dengan materi yang diajarkan dalam buku

8 Syarip Wahidin, Guru Bidang Studi Fikih, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, 27 Oktober
2022

% Sofyan Lubis, Guru Bidang Studi Fikih, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, 24 Oktober
2022

19 Syarip Wahidin, Guru Bidang Studi Fikih, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, 27 Oktober
2022
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Fikih. Sebagai contoh pengurusan jenazah, dan manazik
haji."*

Sedangkan Bapak Syarif Wahidin menjelaskan:

Bapak berkunsultasi dengan guru-guru bidang studi Fikih
lain untuk menambah wawasan dalam menguasai materi
pembelajaran, selain daripada itu bapak juga berkonsultasi
dengan Ketua Majelis Agama Mandailing Natal yaitu Alm.

Mahmudi Pasaribu.*?
4. Melakukan pendalaman materi yang dilakukan dengan cara

mengikuti tes penguasaan esensial atau kuisoner.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sofyan Lubis,
menyatakan bahwa:

Tes penguasaan esensial atau kuisoner yang pernah bapak
ikuti yaitu melalui Diklat di Kabupaten Mandailing dan
Provinsi Sumatera Utara.'®

Hasil wawancara dengan Bapak Syarif Wahidin menjelaskan:
Tes penguasaan materi esensial yang pernah bapak ikuti
adalah melalui Diklat di Medan, di kantor Departemen
Agama Mandailing Natal, dan di Madrsah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal.*

Senada dengan pernyaatan di atas, Ali Umri kelas X IPS |

mengatakan bahwa:

1 Sofyan Lubis, Guru Bidang Studi Fikih, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, 24 Oktober
2022

12 Syarip Wahidin, Guru Bidang Studi Fikih, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, 27 Oktober
2022

3 Sofyan Lubis, Guru Bidang Studi Fikih, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, 24 Oktober
2022

4 Syarip Wahidin, Guru Bidang Studi Fikih, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, 27 Oktober
2022
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Menurut pandangan Umri penguasaan meteri yang
disampaikna oleh bapak dalam memberikan pelajaran sudah
sangat di kuasai oleh bapak tersebut, dan menurut Umri
kekurangan yang ada dalam penguasaan meteri oleh bapak
hanyalah pada bahasa-bahasa ilmiah yang tidak dapat
dipahami oleh siswa/i dan bapak.*

b. Pengembangan Materi

Pengembangan materi merupakan bagian dari tugas guru dalam
memberikan pengayaan kepada peserta didik.

Upaya vyang dilakukan oleh seorang guru dalam
mengembangkan materi pembelajaran adalah sebeagai berikut:

1. Memperkaya sumber materi yang akan diajarkan kepada siswa.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sofyan Lubis,
menyatakan bahwa:

Bapak menggunakan media internet, membaca buku yang
terkait, dan berkonsultasi dengan guru lain-*®

Hasil wawancara dengan Bapak Syarif Wahidin menjelaskan:
Bapak memperkaya materi dengan membaca buku-buku
Fikih terkait, dan Bapak juga menggunakan media internet
untuk mencari bahan dan informasi seputar pembelajaran
Fikih, dan Bapak juga menggunakan internet jika ada bahasa

ilmiah yang tidak dipahami-*’

2. Memiliki berbagai sumber acuan/bacaan lain kecuali buku Fikih

yang telah ada di Madrasah.

%5 Ali Umri, Siswa Kelas X IPS I, Wawancara di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 5
Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, 08 November 2022

16" Sofyan Lubis, Guru Bidang Studi Fikih, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, 25 Oktober
2022

7 Syarip Wahidin, Guru Bidang Studi Fikih, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, 25 Oktober
2022
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sofyan Lubis,
menyatakan bahwa:

Bapak menggunakan sumber acuan/bacaan lain seperti

televisi, Smartphone untuk dapat menambah pengetahuan dan

update informasi terbaru tentang pendidikan.*®

Sedangkan Bapak Syarif Wahidin menjelaskan:

Bapak menggunakan internet untuk bertanya kepada

ahli/ilmuwan Fikih melalui media WA. Beberapa macam

koran dan majalah juga salah satu ladang informasi tentang

masalah zakat, khutbah, pembunuhan, harta, dll).*

Senada dengan pernyaatan di atas, Sahrul Gunawan kelas X
IPS Il mengatakan bahwa:

Yang Gunawan lihat bapak sering menggunakan media

internet dalam menunjang pembelajaran, apalagi jika bapak

tidak dapat mengetahui arti dari bahasa-bahasa ilimiah yang

ada dalam buku Fikih yang disediakan oleh Madrasah.®

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh penelitibahwa guru
Fikih di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 5 Mandailing Natal
Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal selain

menggunakan satu buku acuan/bacaan seperti buku paket saja yang

dibawa kedalam kelas, guru Fikih di Madrasah ini juga

8 Sofyan Lubis, Guru Bidang Studi Fikih, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, 25 Oktober
2022

19 Syarip Wahidin, Guru Bidang Studi Fikih, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, 25 Oktober
2022

%0 Sahrul Gunawan, Siswa Kelas X IPS 11, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, 08 November
2022
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menggunakan media internet yang juga digunakan untuk mencari
bahasa-bahasa ilmiah yang tidak dapat dipahami oleh guru Fikih.?

3. Memberikan tugas kepada siswa/i yang bersifat suplemen atau
menambah sesuatu yang tidak ada di buku ajar.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sofyan Lubis,
menyatakan bahwa:
Setelah melaksanakan pembelajaran bapak memberikan tugas
kepada siswa/i yaitu tugas praktek, mencari tugas sendiri
yang dicari melalu internet, televisi, koran, majalah, dll.??
Sedangkan Bapak Syarif Wahidin menjelaskan:
Tugas yang diberikan kepada siswa/i adalah memoto buku
ajar/buku paket yang hasilnya dikirim ke WA Group yang
dibuazt3 oleh guru (catatan tambahan yang dicari di buku
lain).
Senada dengan pernyaatan di atas, Aidal Mufidah kelas X
MIPA | mengatakan bahwa:
Untuk masalah tugas bapak memberikannya terkadang 1 kali
seminggu dan terkadang 1 kali seminngu. Bapak memberikan
tugas kepada kami itu tergantung pada materi yang diajarkan
di dalam kelas.?*

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh penelitibahwa guru

Fikih di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 5 Mandailing Natal

2 Observasi, di Madrasah Aliyah Negeri 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal
Kabupaten Mandailing Natal tanggal 28 Oktober 2022

22 Sofyan Lubis, Guru Bidang Studi Fikih, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, 25 Oktober
2022

2 Syarip Wahidin, Guru Bidang Studi Fikih, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, 25 Oktober
2022

% Aidal Mufidah, Siswa Kelas X MIPA |, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, 10 November
2022
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Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal memberikan
tugas kepada siswa/i nya yang bersifat suplemen kepada siswa/i
setelah jam mata pelajaran akan selesai, dimana tugas tersebut akan
dikumpulkan pada saat pembelajaran minggu depan. Tujuan dari
pemberian tugas ini adalah untuk menambah pengetahuan siswa/i.*®

c. Pengembangan Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru

Dalam upaya untuk mengembangkan profesional guru ada
beberapa cara yang dapat dilakukaan yaitu dengan cara mengikut
kegiatan-kegiatan ilmiah, dan secara perorangan. Bentuk kegiatan
tersebut antara lain:

1. Program Penataran, suatu usaha kearah peningkatan pengetahuan
dan keterampilan tentang suatu masalah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sofyan Lubis,
menyatakan bahwa:

Bapak mengikuti kegiatan penataran yang dilaksanakan di kota
Medan dan di Panyabungan. Selain daripada itu bapak juga
pernah mengikuti Bimtek melalui zoom yang dilaksanakan di
Desa Sopotinjak Kecamatan Batang Natal Kabupaten
Mandailing Natal pada tahun 2021

Sedangkan Bapak Syarif Wahidin menjelaskan:

Bapak mengikuti kegiatan penataran yang dilaksanakan Badan
Kepegawaian Daerah (BKD) Medan, dan di Balai Diklat dari
Departemen Agama di Medan pada tahun 2010, 2011, 2014,
2015, 2017, dan 2020’

% Observasi, di Madrasah Aliyah Negeri 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal
Kabupaten Mandailing Natal tanggal 28 Oktober 2022

% Sofyan Lubis, Guru Bidang Studi Fikih, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, 27 Oktober
2022

27 Syarip Wahidin, Guru Bidang Studi Fikih, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, 29 Oktober
2022
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2. Program Lokakarya, usaha meningkatkan kesanggupan berfikir dan
bekerjasama baik mengenai masalah teoritis dan praktis.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sofyan Lubis,
menyatakan bahwa:
Program lokakarya yang pernah bapak ikuti yaitu di
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Padangsidimpuan yang
di ikuti oleh para guru-guru yang narasumbernya dari
Widya Suara Medan pada tahun 2010.%
Hasil wawancara dengan Bapak Syarif Wahidin
menjelaskan:
Bapak mengikuti program lokakarya yang dilaksanakan di
MAN 1 Padangsidimpuan pada tahun 2010 dan pertemuan
seluruh guru-guru Fikih yang diselenggaraka di Kabupaten
Mandailing Natal pada tahun 2019.%°

3. Kegiatan Workshop, yang dapat mengembangkan proses
pembelajaran secara lebih baik dan mengarah kepada pembelajaran
yang bersifat aplikatif.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sofyan Lubis,

menyatakan bahwa:
Bapak mengikuti kegiatan workshop di Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) 5 Mandailing Natal dan di Balai Diklat

Medan pada tahun 2010.*°

%8 Sofyan Lubis, Guru Bidang Studi Fikih, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, 27 Oktober
2022

# Syarip Wahidin, Guru Bidang Studi Fikih, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, 29 Oktober
2022

%0 Sofyan Lubis, Guru Bidang Studi Fikih, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, 27 Oktober
2022
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Hasil wawancara dengan Bapak Syarif Wahidin
menjelaskan bahwa:

Kegiatan workshop yang pernah bapak ikuti di Desa
Sopotinjak Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing
Natal melalui zoom yang narasumbernya dari Kanwil
Sumatera Utara dan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 5
Mandailing Natal dan di Balai Diklat Medan pada tahun
2010.*

4. Kegiatan Seminar, yang bertujuan untuk memperoleh tambahan

pengetahuan baru.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sofyan Lubis,
menyatakan bahwa:

Kegiatan seminar yang pernah bapak ikuti pernah
dilaksanakan di Aula Kakan Kemenag Panyabungan yang
bernarasumber dari Balai Diklat Medan.*

Sedangkan Bapak Syarif Wahidin menjelaskan:

Kegiatan seminar yang pernah bapak ikuti yaitu seminar

nasional di Gedung Serba Guna Mandailing Natal tepatnya

di Panyabungan yang narasumbernya yaitu Prof. Dr. H.

Ramlan Rangkuti., M.A dan Prof. Dr. H. Haidar Putra

Daulay., M.A.*

5. Program in-service training, yang bertujuan untuk menyesuaikan
kemampuan dengan kemajuan pengetahuan dan teknologi.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sofyan Lubis,

menyatakan bahwa:

31 Syarip Wahidin, Guru Bidang Studi Fikih, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, 29 Oktober
2022

%2 Sofyan Lubis, Guru Bidang Studi Fikih, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri
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Program in-service training yang pernah bapak ikuti yaitu
pada saat Bimtek yang melalui zoom pada tahun 2021.%*
Sedangkan Bapak Syarif Wahidin menjelaskan:

Program in-service training yang pernah bapak ikuti yaitu
pada saat seminar nasional di Gedung Serba Guna
Mandailing Natal tepatnya di Panyabungan.®

6. Meningkatkan mutu profesi dengan mendapatkan informasi melalui
media massa atau dari buku-buku yang terkait. Media massa yang
dimaksuda adalah surat kabar, majalah, radio, televisi, smartphone,
dll.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sofyan Lubis,
menyatakan bahwa:

Selain  membaca buku-buku yang terkait dengan
pembelajaran Fikih bapak juga mencari informasi dari media-
media massa yang ada, dan juga menggunakan internet
sebagai media pencarian ilmu yang lebih luas lagi-*®

Hasil wawancara dengan Bapak Syarif Wahidin menjelaskan:

Selain  membaca buku-buku yang terkait dengan
pembelajaran Fikih bapak juga mencari informasi dari media-
media massa yang ada, dan juga menggunakan internet
sebagai media pencarian ilmu yang lebih luas. Selain dari
penggunaan internet bapak juga mencari informasi dari siaran
televisi yaitu Ruang Guru.*’

% Sofyan Lubis, Guru Bidang Studi Fikih, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, 27 Oktober
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7. Melakukan penelitian, yang bertujuan untuk mendapatkan ide
pengembangan profesional, model, dan keterampilan mengajar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sofyan Lubis,
menyatakan bahwa:

Penelitian yang bapak lakukan adalah dengan membuat suatu
perbandingan anatara apa yang diajarkan didalam buku Fikih
dengan penerapan yang dilakukan di Desa-Desa dengan
pelaksanaannya yang masih dipertahankan turun-temurun
yaitu adat, sebagai contoh yaitu: masalah zakat, pengurusah
jenazah, dan manasik haji.*

Sedangkan Bapak Syarif Wahidin menjelaskan bahwa:
Penelitian yang bapak lakukan adalah dengan melihat apa
saja yang guru Fikih dari sekolah lain lakukan dalam
melaksanakan pembelajaran yang efektif dan membuat
perbandingan dengan apa yang Bapak terapkan didalam
kelas.*

d. Pemanfaatan Teknologi dan Informasi

Pada masa era globalisasi sekarang ini guru diharuskan dapat
menggunakan teknologi yang ada. Hal ini disebabkan maraknya
perubahan zaman yang sangat jauh berbeda dari masa lalu.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sofyan Lubis,

menyatakan bahwa:

% Sofyan Lubis, Guru Bidang Studi Fikih, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri
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Teknologi yang bapak mamfaatkan adalah penggunaan internet

seperti you tube, google, dan chrome.*

Hasil wawancara dengan Bapak Syarif Wahidin mengatakan
bahwa:

Teknologi yang bapak mamfaatkan adalah penggunaan internet

seperti you tube, google, dan chrome.**

Senada dengan pernyaatan di atas, Nurhanifah kelas X MIPA I
mengatakan bahwa:

Dari yang Nurhanifah lihat di dalam kelas saat pembelajaran

berlangsung, jika ada siswa/i yang bertanya kepada bapak dan

bapak tidak dapat menjawab pertanyaan tersebut maka bapak

membuka smarphone dan mencari jawaban dari pertanyaan

tersebut. pertanyaan yang dimaksud itu adalah kata-kata ilmiah

yang sulit dipahami.*

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh penelitibahwa guru
Fikih di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 5 Mandailing Natal
Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal telah
menggunakan teknologi yang ada pada masa sekarang Yyaitu
smartphone. Dengan penggunaan smartphone guru dapat mengakses

lebih banyak informanasi mengenai ilmu pengeahuan dan materi

pembelajaran terbaru dan juga guru dapat mencari metode-metode apa

0 Sofyan Lubis, Guru Bidang Studi Fikih, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, 29 Oktober
2022

* Syarip Wahidin, Guru Bidang Studi Fikih, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri
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5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, 10 November 2022
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saja yang sesuai dengan materi yang akan diajarkannya pada proses
pembelajaran.*®

Pemanfaatan Teknologi dan Inforamasi yang dapat dilakukan
oleh seorang guru adalah penggunaan media pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sofyan Lubis,
menyatakan bahwa:

Media pembelajaran yang bapak gunakan adalah patung mayit,

kain ikhram, dan juga mengunakan contoh mahar.*

Hasil wawancara dengan Bapak Syarif Wahidin menjelaskan:

Media pembelajaran yang bapak gunakan adalah patung mayit,

kain ikhram, laptop, infokus, spekeer dan juga film.*

Senada dengan pernyaatan di atas, Nur Ainun kelas X
Keagamaan mengatakan bahwa:

Untuk media yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah

patung mayit, kain ikhram, penggunaan mahar, gambar, dan

kadang juga memakai infokus“°

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh penelitibahwa guru

Fikih di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 5 Mandailing Natal

* Observasi, di Madrasah Aliyah Negeri 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal
Kabupaten Mandailing Natal tanggal 09 November 2022

* Sofyan Lubis, Guru Bidang Studi Fikih, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, 29 Oktober
2022

** Syarip Wahidin, Guru Bidang Studi Fikih, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, 31 Oktober
2022

* Nur Ainun, Siswa Kelas X Keagamaan, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, 07 November
2022
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Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal guru Fikih telah
menggunakan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar,
seperti contoh pelaksanaan haji, siswa diajarkan bagaimana semua cara-
cara melaksanakan haji secara langsung dan memakai kain ikhram dan
mengelilingi Ka’bah.*’

Media pembelajaran yang dapat digunakan dalam menunjang
suatau pembelajaran adalah sebagai berikut:

1. Pendayagunaan Internet

Pendayagunaan internet juga dapat mendorong peserta
didik menjadi lebih aktif belajar (active learn). Pendayagunaan
untuk pendidikan dan pembelajaran dilakukan dalam tiga bentuk
yaitu:

a. Web Course, yang seluruh pembelajarannya hanya melalui
internet (e-learning, e-mail, chat room , dil).
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sofyan
Lubis, menyatakan bahwa:
Memang pendayagunaan internet ini sekarang sudah
tidak digunakan lagi, tetapi pada masa pandemi Covid-19
yang tidak memperbolehkan  masyrakat untuk
berkumun/berkumpul maka pembelajara dilakukan
secara Daring.*®
Hasil wawancara dengan Bapak Syarif Wahidin

menjelaskan:

*" Observasi, di Madrasah Aliyah Negeri 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal
Kabupaten Mandailing Natal tanggal 05 November 2022

* Sofyan Lubis, Guru Bidang Studi Fikih, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, 29 Oktober
2022
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Bapak mengguanakan pendayagunaan internet ini hanya

pada masa pandemi Covid-19 saja dan sekarang bapak

sudah tidak mempergunakannya lagi dikarenakan sudah

bisa tatap muka.*’

Senada dengan pernyaatan di atas, Sahrul Gunawan
kelas X IPS Il mengatakan bahwa:

Untuk pendayagunaan internet ini dulu hanya digunakan

pada masa pandemi Covid-19.*

b. Web Centric Course, yang sebagian pembelajarannya melalui
internet sedangkan ujian, sebagian konsultasi, diskusi, dan
latihan/praktek dilakukan secara tatap muka.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sofyan
Lubis, menyatakan bahwa:

Pendayagunaan internet bapak gunakan pada saat

meradanya Covid-19.%*

Hasil wawancara dengan Bapak Syarif Wahidin
menjelaskan:

Pendayagunaan internet bapak gunakan pada saat

meradanya Covid-19.%?

* Syarip Wahidin, Guru Bidang Studi Fikih, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, 31 Oktober
2022

%0 Sahrul Gunawan, Siswa Kelas X IPS II, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri
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Senada dengan pernyaatan di atas, Aidal Mufidah kelas
X MIPA | mengatakan bahwa:

Untuk pendayagunaan internet ini bapak gunakan pada

masa pandemi Covid-19 mereda.*®

c. Web Enhance Course, yang pemamfaatan internet untuk
pendidikan, untuk menunjang peningkatan kualitas proses
pembelajaran di kelas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sofyan
Lubis, menyatakan bahwa:

Pendayagunaan internet ini bapak gunakan untuk

mencari bahan pembelajaran, mencari perubahan

pendidikan termasuk perubahan kurikulum.>

Sedangkan Bapak Syarif Wahidin menjelaskan:

Bapak mengguanakan Web enhance course ini untuk

mencari informasi perubahan pendidikan dan juga

mencari bahan tambahan pembelajaran, dan terkadang

bapak juga mencari jawaban masalah yang dihadapi

oleh guru.

Senada dengan pernyaatan di atas, Nurhafifah kelas X
MIPA Il mengatakan bahwa:

Untuk  pendayagunaan internet ini bapak

menggunakannya untuk mencari jawab-jawaban dari
pertanyaan-pertanyaan dari siswa/i yang berbentuk

5 Aidal Mufidah, Siswa Kelas X MIPA |, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, 10 November
2022
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bahasa ilimiah dan juga tambahan dalil-dalil yang tidak
ada di dalam buku Fikih yang disediakan oleh
Madrasah.>

2. Pengunaan media Audio Visual.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sofyan Lubis,
menyatakan bahwa:

Media yang bapak gunakan adalah laptop, infokus, dan

smartphone.®’

Hasil wawancara dengan Bapak Syarif Wahidin
menjelaskan:

Media yang bapak gunakan adalah laptop, infokus,

smartphone, spekeer, dan film bersuara.®®

Senada dengan pernyaatan di atas, Nur Ainun kelas X
Keagamaan mengatakan bahwa:

Untuk media audio visual yang digunakan oleh bapak itu

terkadang memakai infokus dan laptop dan ditambah

dengan speeker sebagai penguat suara. >°

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh penelitibahwa

guru Fikih di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 5 Mandailing Natal

% Nur Hafifah, Siswa Kelas X MIPA II, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, 10 November 2022
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(MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, 29 Oktober
2022

%8 Syarip Wahidin, Guru Bidang Studi Fikih, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, 31 Oktober
2022

% Nur Ainun, Siswa Kelas X Keagamaan, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, 7 November
2022



84

Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal guru Fikih
tidak ada menggunakan media audio visual apapun dikarenakan
infokus yang ada baru satu buah dan infokus tersebut dipakai untuk
keperluan penyampaian materi pada ekstrakuler yang ada di
Madrasah.®

2. Faktor Penghambat dan Pendukung Kompetensi Profesional
Guru Fikih di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 5 Mandailing
Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal.

a. Faktor Pendukung

Faktor pendukung kompetensi profesioan! guru terdapat dua
bagian yaitu faktor internal dan external. Yang menjadi faktor
internal adalah masalah etos. Untuk mencapai mutu produk yang
baik dalam suatu profesi, diperlukan etos kerja yang kuat dan
tinngi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sofyan Lubis,
menyatakan bahwa:

Hal yang bapak lakukan dalam meningkatkan mutu etos

kerja yang mantap dan tinggi adalah dengan cara

menerapkan disiplin diri dan memfokuskan diri pada
pekerjaan tersebut.®*

Hasil wawancara dengan Bapak Syarif Wahidin

menjelaskan:

% Observasi, di Madrasah Aliyah Negeri 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal
Kabupaten Mandailing Natal tanggal 17 November 2022

61 Sofyan Lubis, Guru Bidang Studi Fikih, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, 01 November
2022
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Cara yang bapak lakukan adalah dengan cara membuat

disiplin diri yaitu memiliki disiplin guru yang baik.®?

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh penelitidi
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan
Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal guru Fikih disini sudah
memiliki etos kerja yang mantap dan tinggi dalam melaksanakan
pekerjaan yang dilakukan. Setiap jam pelajaran berganti maka guru
Fikih tersebut akan langsung memasuki kelas tanpa menunggu
waktu lama, guru Fikih sangat bersemangat dan antusias dalam
melaksanakan Proses pembelajaran di dalam kelas.®

Faktor external yang menjadi faktor pendukung kompetensi
profesional guru adalah sebagai berikut:

1. Mendapatkan Suasana kerja yang memotivasi dan kondusif,
didukung oleh komunikasi yang baik antara pimpinan dan
bawahan (seperti kepala madrasah dengan guru Fikih)

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sofyan
Lubis, menyatakan bahwa:

Komunikasi antara kepala Madrasah dengan guru Fikih
termasuk sangat baik, dalam melaksanakan proses
pembelajaran bapak akan berkoordinasi terlebih dahulu
dengan kepala Madrasah dan kepala Madrasah juga
sangat mengayomi semua guru termasuk bapak sebagai
guru Fikih.®*

62 Syarip Wahidin, Guru Bidang Studi Fikih, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, 02 November
2022

83 Observasi, di Madrasah Aliyah Negeri 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal
Kabupaten Mandailing Natal tanggal 11 November 2022

% Sofyan Lubis, Guru Bidang Studi Fikih, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, 01 November
2022
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Hasil wawancara dengan Bapak Syarif Wahidin
menjelaskan:

Suasana yang bapak dapatkan termasuk sangat baik,

Bapak dalam melaksanakan proses pembelajaran atas

panduan dari kepala Madrasah dan juga kepala Madrasah

menjadi supervisor bagi seluruh guru termasuk bapak

sebagai guru Fikih.®®

2. Mendapatkan penghargaan terhadap dorongan untuk meraih
prestasi, mendukung guru yang berpresntasi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sofyan
Lubis, menyatakan bahwa:

Penghargaan yang pernah bapak dapatkan yaitu piagam,

sertifikat dan yang paling penting adalah perhatian dari

lingkungan Madrasah.®®

Senada dengan hal di atas Bapak Syarif Wahidin
menjelaskan bahwa:

Penghargaan yang pernah bapak terima yaitu piagam dan

sertifikat yang diberikan setiap akhir semester sebagai

guru terbaik di Madrasah.®’

3. Mendapatkan fasilitas yang menunjang bagi kesejahteraan
mental dan fisik seperti lapangan olahraga, masjid, hiburan, dan

lainnya.

% Syarip Wahidin, Guru Bidang Studi Fikih, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, 02 November
2022

% Sofyan Lubis, Guru Bidang Studi Fikih, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, 01 November
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%7 Syarip Wahidin, Guru Bidang Studi Fikih, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sofyan Lubis,
menyatakan bahwa:

Saran yang didapatkan di Madrasah adalah lapangan

footsal, lapangan volly, lapangan bulutangkis, masjid, dan

terkadang pergi bertamasya sebagai hiburan.®®

Hasil wawancara dengan Bapak Syarif Wahidin
menjelaskan bahwa:

Saran yang diberikan oleh Madrasah adalah lapangan

footsal, lapangan volly, lapangan bulutangkis, masjid, dan

jika ada waktu luang maka pergi tamasya.®

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh penelitidi
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan
Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal ada beberapa sarana
yang telah disediakan oleh Madrasah yaitu masjid, lapangan futsal,
lapangan volly, dan lapangan bulutangkis.”

b. Faktor Penghambat

Yang dibahas disini adalah bagaimana cara seorang guru
Fikih dapat mengatasi faktor penghmabat tersebut. Sama dengan

faktor pendukung, faktor penghambat kompetensi profesinional

%8 Sofyan Lubis, Guru Bidang Studi Fikih, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, 01 November
2022

% Syarip Wahidin, Guru Bidang Studi Fikih, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, 02 November
2022
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guru juga dibagi menjadi dua bagian yaitu faktor internal dan faktor
external. Faktor internal adalah sebagai berikut:

1. Guru yang malas dalam melaksanakan proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sofyan
Lubis, menyatakan bahwa:

Cara yang bapak lakukan adalah dengan cara
mengamalkan disiplin diri dan menjadikan pekerjaan
tersebut menjadi suatu tanggungjawab yang harus
dilaksanakan dan diselesaikan.”

Sedangkan Bapak Syarif Wahidin menjelaskan:

Cara yang bapak lakukan adalah dengan cara
mempersiapkan diri dengan disiplin diri yang baik dan
matang, dan juga sudah mempersiapkan segala sesuatu
yang akan disampaikan dalam Proses pembelajaran.’

Senada dengan pernyaatan di atas, Aspan Permata
Lubis kelas XI Keagamaan mengatakan bahwa:

Untuk masalah guru malas dalam mengajar Aspan
meilhat Bapak tidak malas dalam mengaajar di kelas,
hal ini di lihat dari Bapak yang sangat aktif dan strong
dalam menyampaikan materi pelajaran di dalam
kelas.”
2. Guru yang jarang tersenyum, kurang humor, kurang ramah, da
sukar bergaul dengan orang lain.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sofyan

Lubis, menyatakan bahwa:

™ Sofyan Lubis, Guru Bidang Studi Fikih, Wawancara, di Madrasah Aliyah Negeri
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Cara yang bapak lakukan adalah dengan cara tidak
membawa-bawa masalah pribadi kepada siswa dan di
lingkungan Madrasah dan juga sering memotivasi diri
agar menjadi guru yang ramah dan di sukai banyak
orang.”

Sedangkan Bapak Syarif Wahidin menjelaskan:

Cara yang bapak lakukan adalah dengan cara membuka

diri kepada seluruh guru dan siswa, tidak selalu

menyendiri, membuat interaksi sosial antara guru dan

siswa, dan melakukan pendekatan persuasif (membujuk

secara halus tanpa adanya sebuah paksaan).”

Senada dengan pernyaatan di atas, Nur Genni kelas XI
IPS | mengatakan bahwa:

Saat proses pembelajaran berlamgsung Genni melihat

Bapak tersebut selalu girang dan aktif dalam mengajar

dan menyampaikan materi pembelajaran.”

3. Guru tua yang dominan kurang percaya diri dan merasa
tersaingi dengan tampilnya guru-guru muda.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sofyan
Lubis, menyatakan bahwa:

Untuk masalah ini yang bapak lakukan hanya dengan

satu cara yaitu dengan semangat percaya diri yang

tinggi.”’

Sedangkan Bapak Syarif Wahidin menjelaskan:
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Yang bapak lakukan adalah dengan cara
mempersiapkan diri dengan mengikuti teknologi yang
sedang berkembang pada masa sekarang yaitu
penggunaan laptop, dan smartphone.™

Senada dengan pernyaatan di atas, Fidya Zaskiah kelas
X1 MIPA | mengatakan bahwa:

Menurut Zaskiah guru Fikih yang mengajar di dalam
kelas ini bisa menjadikan suasana kelas yang sangat
menyenangkan. Guru tua bukan berarti guru yang
menjadikan suasana kelas menjadi tidak menyenangkan
tapi guru tua lah yang menjadikan suasana kelas
menjadi menyenangkan dikarenakan sudah memiiki
banyak pengalaman dalam mengajar.”
4. Guru yang kurang demokratis.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sofyan
Lubis, menyatakan bahwa:
Cara yang bapak lakukan adalah dengan cara bersikap
adil kepada seluruh siswa/i®
Sedangkan Bapak Syarif Wahidin menjelaskan:
Cara yang bapak lakukan adalah dengan cara mengikuti
keputusan bersama, berbaur dengan guru-guru dan

siswa, dan menghargai pendapat dari guru-guru dan
siswa.®

Senada dengan pernyaatan di atas, Fitri Aida kelas XI

IPS 1l mengatakan bahwa:
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Menurut Aida bapak adalah orang yang terbuka dan
adil di dalam kelas, selain daripada itu Bapak juga
sangat mengharagi pendapat-pendapat siswa saat
pembelajaran berlangsung dan hal tersebut menjadikan
suasana kelas yang nyaman.®

5. Guru yang suka menentang.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sofyan
Lubis, menyatakan bahwa:

Cara yang bapak lakukan adalah dengan cara mengikuti

peraturan dan alur yang ada di Madrasah.®®

Sedangkan Bapak Syarif Wahidin menjelaskan:

Cara yang bapak lakukan adalah dengan megikuti dan

menerima keputusan bersama, dan mengikuti peraturan

yang telah dibuat oleh Madrasah.®*

Senada dengan pernyaatan di atas, Nur Halimah kelas
X1 MIPA 1l mengatakan bahwa:

Menurut Halimah guru Fikih di Madrasah ini tidak

suka menentang dan di dalam kelas juga Bapak selalu

mengharagai dan mendengarkan seluruh pendapat dari

seluruh siswa. Halimah juga melihat bapak tidak

pernah telat ke dalam kelas maupun ke Madrasah
kecuali jika ada urusan di luar Madrasah.®
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Dari hasil observasi yang dilakukan oleh penelitidi
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 5 Mandailing Natal
Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal ada 2
guru Fikih yang mengajar di Madrasah ini, menurut
pengamatan peneliti selama 1 bulan tidak ada masalah dengan
guru Fikih dalam mengajar di dalam kelas. Masalah yang
peneliti maksudkan adalah guru yang malas, guru yang jarang
tersenyum, kurang ramah, dan sukar bergaul dengan orang
lain, guru tua yang merasa tersaingi dengan adanya guru-guru
muda, guru yang kurang demokratis dan juga guru yang suka
menentang, itu semua tidak ada dalam diri guru Fikih di
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 5 Mandailing Natal.®®

Faktor external yang menjadi faktor penghambat
kompetensi profesional guru adalah sebagai berikut:

1. Pendekatan dalam mata pelajaran Fikih masih bersifat
normatif, sehingga siswa tidak sepenuhnya menghargai nilai-
nilai agama sebagai prinsip-prinsip yang relevan dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sofyan

Lubis, menyatakan bahwa:

8 Observasi, di Madrasah Aliyah Negeri 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal
Kabupaten Mandailing Natal tanggal 17 November 2022
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Yang Bapak lakukan adalah dengan cara membuat
contoh-contoh pelajaran yang akan sampaikan kepada
siswa dan sesuai dengan materi yang di ajarkan.®’
Sedangkan Bapak Syarif Wahidin menjelaskan:

Yang Bapak lakukan hanyalah satu yaitu dengan cara
harus memiliki inovasi dalam diri sendiri.®

2. Kurangnya semangat guru untuk memperkaya kurikulum
dengan berbagai pengalaman belajar.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sofyan

Lubis, menyatakan bahwa:
Cara yang bapak lakukan adalah dengan cara
memperbanyak membaca buku dan mengamati media
sosial atau mencari informasi di media sosial.®®

Sedangkan Bapak Syarif Wahidin menjelaskan:

Cara yang bapak lakukan adalah dengan cara mengikuti

workshop dan mengikuti MGMP.*°

3. Menjadi guru yang kurang berupaya dalam mempelajari

berbagai metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam
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pendidikan Fikih, sehingga pembelajarannya kebanyakan
mononton.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sofyan
Lubis, menyatakan bahwa:
Cara yang bapak lakukan vyaitu dengan membuat
inovasi dengan praktek, dan penyesuaian pendekatan,
strategi, dan metode yang sesuai pada materi
pembelajaran dan kesanggupan siswa/i-**
Hasil wawancara dengan Bapak Syarif Wahidin
menjelaskan:
Bapak menggunakan cara yaitu membuat variasi
metode belajar, seperti contoh tidak hanya selalu
dengan metode ceramah saja, jadi harus di variasikan
dengan metode lain seperti metode bercerita, tanya
jawab, diskusi, demonstrasi.”

C. Analisis Hasil Penelitian

Kompetensi adalah seperangkat pengetahuna, keterampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru untuk dapat
melaksanakan tugas-tugas propesionalnya.

Dengan hal ini kompetensi profesional guru Fikih di Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal
Kabupaten Mandailing Natal haruslah sesuai dengan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 tahun 2007 butir 20
agar Proses pembelajaran berjalan dengan lancar dan tujuan pembelajaran

dapat tercapai.
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Kompetensi profesioanl guru Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 5
Mandailing Natal antara lain:
1. Penguasaan Materi

Ruang lingkup materi yang harus dikuasai oleh guru
adalah memiliki buku sumber pegangan yang membahas
perluasan materi yang dituntut Garis-Garis Besar Program
Pembelajaran (GGBP) yang dimana agar guru dapat
memperluas materi yang akan disampaikan.

Usaha dalam meningkatkan penguasaan materi seoarang
guru adalah (a) Melakukan Musyawarah dengan Guru Mata
Pelajaran (MGMP), (b) Melalui buku sumber bacaan yang
tersedia dan kegiatan Mandiri, (c) Meningkatkan penguasaan
materi dengan berkonsultasi dengan ahli/ilmuawan yang
bersangkutan, dan (d) Melakukan pendalaman materi yang
dilakukan melalui mengikuti tes penguasaan esensial atau
kuisoner.

2. Pengembangan Materi

Upaya yang dilakukan oleh seorang guru dalam
mengembangkan materi pembelajaran adalah (a) Memperkaya
sumber materi yang akan diajarkan kepada siswa, (b) Memiliki
berbagai sumber acuan/bacaan lain kecuali buku Fikih yang

telah ada di Madrasah, dan (c) Memberikan tugas kepada siswa/i
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yang bersifat suplemen atau tambahan materi yang tidak tersedia
dalam buku ajar.
. Pengembangan Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru
Dalam upaya untuk mengembangkan profesional guru
yaitu dengan cara mengikut kegiatan-kegiatan ilmiah, dan
secara perorangan. Bentuk kegiatan tersebut adalah (a) Program
Penataran, (b) Program Lokarya, (c) Kegiatan Workshop, (d)
Kegiatan Seminar, (e¢) Program in-service training, dan (f)
Meningkatkan mutu profesi dengan mendapatkan informasi
melalui media massa atau dari buku-buku yang terkait.
. Pemamfatan Teknologi dan Informasi
Media pembelajaran yang dapat digunakan dalam
menunjang suatau pembelajaran adalah (a) Pendayagunaan
Internet yaitu, (1) Web Course, (2) Web centric course, dan (3)

Web enhance course dan (b) Pengunaan Media Audio Visual

Faktor yang dapat mempengaruhi kompetensi profesional guru

dalam melakukan proses pembelajaran. Adapun faktor tersebut adalah

sebagai berikut:

1. Faktor Pendukung yaitu (1) Faktor internal memiliki etos kerja

yang mantap dan tinngi. (2) Faktor eksternal yaitu mendapatkan
Suasana kerja yang membangkitkan semangat atau lingkungan
yang didukung oleh komunikasi yang harmonis dan manusiawi

antara kepala Madrasah dengan guru Fikih, mendapatkan
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pengakuan atas dorongan untuk mencapai prestasi, serta
mendapat  dukungan  fasilitas yang  memperhatikan
kesejahteraan mental dan fisik seperti fasilitas olahraga, masjid,
hiburan, dan lainnya.

2. Faktor penghambat yang dibahas disini adalah bagaimana cara
seorang guru Fikih dapat mengatasi faktor penghambat tersebut
yaitu (a) Faktor internal yaitu guru yang malas, guru yang pudar,
guru tua, guru yang kurang demokratis, dan guru yang suka
menentang. (b) Faktor eksternal yaitu pendekatan dalam mata
pelajaran Fikih cenderung normatif, kurangnya semangat guru
untuk memperkaya kurikulum dengan pengalaman belajar yang
bervariasi, dan menjadi guru yang kurang memilki upaya dalam
menggali berbagai metode yang mungkin bisa dipakai untuk
pendidikan agama sehigga pelakasanaan pembelajaran
cenderung mononton.

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal untuk kompetensi profesional guru Fikih
sudah sesuai dengan apa yang ada di dalam Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia Nomor 16 tahun 2007 butir 20. Karena selain
sudah menguasai dan mengembang materi-materi yang akan di ajarkan di
dalam kelas guru Fikih di Madrasah ini juga sudah dapat menggunakan
teknologi dan informasi yang ada pada saat ini. Untuk Faktor pendukung

kompetensi profesional guru Fikih baik faktor internal dan eksternal telah
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ada dan didapatkan oleh guru Fikih, dan faktor penghambat kompetensi

profesional guru Fikih juga sudah dapat di atasi oleh guru Fikih di

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang

Natal Kabupaten Mandailing Natal.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 5

Mandailing Natal, Kecamatan Batang Natal, Kabupaten Mandailing Natal,

menghasilkan karya tulis dalam bentuk penulisan skripsi yang sederhana

dengan berbagai keterbatasan selama penelitian di lapangan. Beberapa

keterbatasan yang dihadapi penulis dalam menyelesaikan skripsi ini yaitu:

1.

Tidak mungkin bagi peneliti untuk memastikan tingkat
kejujuran dan keseriusan responden dalam menjawab
pertanyaan selama wawancara.

Kesulitan dalam mendapatkan responden yang dapat
diwawancarai langsung atau melalui media sosial.
Keterbatasan pengetahuan, pemahaman, dan sumber pustaka
yang dimiliki penulis, terutama yang terkait dengan topik yang

dibahas, juga menjadi hambatan dalam penulisan skripsi ini.

Keterbatasan-keterbatasan ~ tersebut  memengaruhi  jalannya

penelitian dan pada akhirnya mempengaruhi hasil yang diperoleh. Namun,

dengan upaya dan kerja keras peneliti, serta dukungan dari berbagai pihak,

penulis berupaya untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut. Meskipun
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terdapat keterbatasan, peneliti berusaha untuk menghasilkan skripsi ini

sebaik mungkin.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat ditarik beberapa
kesimpulan, yaitu:

1. Kompetensi profesional guru Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 5
Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing
Natal telah dapat menguasai materi dan dapat mengembangkan materi
yang akan diajarkan di dalam kelas. Guru Fikih di Madrasah ini
melakukan pengembangkan peningkatan kompetensi Profesional-Nya
adalah dengan mengikuti kegiatan-kegiatan ilimiah dan secara
perorangan. Pemanfaatan teknologi dan informasi yang diguanakan
adalah penggunaan media pembelajaran yaitu pendayagunaan internet
dan penggunaan media auidio visual.

2. Faktor pendukung dan penghambat kompetensi profesional guru Fikih
di Madrasah Aliyah Negeri 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang
Natal Kabupaten Mandailing Natal. Faktor yang dapat mendukung
kompetensi profesional guru Fikih di Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
5 Mandailing Natal telah ada dan didapatkan oleh guru Fikih dan guru
Fikih juga telah dapat mengatasi faktor-faktor yang dapat menghambat
kompetensi profesional guru Fikih di Madrasah Aliyah Negeri (MAN)

5 Mandailing Natal baik faktor internal dan faktor eksternal.
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B. Saran-Saran

Dalam hal ini, peneliti memberikan beberapa saran sebagai bahan
pertimbangan untuk meningkatkan kompetensi profesional guru dan
mengatasi  faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kompetensi
profesioanal guru yang pada akhirnya dapat meningkatkan mutu
pendidikan dan mencapai tujuan pembelajaran, yakni:

1. Pihak Madrasah (Kepala Madrasah) sebaiknya memberdayakan forum
Musyawarah dengan Guru Mata Pelajaran (MGMP), dan mengikut
sertakan guru dalam kegiatan-kegiatan ilmiah dan secara mandiri,
memberikan saran-sarana penunjang bagi tenaga pendidik, dan terus
memamtau tenaga pendidik dalam melaksanakan pembelajaran agar
dapat mengurangi faktor penghambat dalam peningkatan kompetensi
profesionalnya.

2. Tenaga Pendidik (Guru Fikih) harus terus meningkatkan kompetensi
profesionalnya, agar para siswa dapat belajar efektif/produktif dan
mengedepankan pengembangan media pembelajaran yang sesuai
dengan materi yang akan diajarkan dan terus berinovasi dalam
membuat dan menggunakan media pembelajaran.

3. Untuk peneliti  selanjutnya, hendaknya bisa meneliti dan
mengemukakan kompetensi profesional guru serta komponen-
komponennya, sehingga dapat wawasan dalam proses pembelajaran

yang baik dan profesional dalam bekerja.
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Lampiran 1

Daftar Observasi

No Rumusan Aspek yang Indikator Observasi
Masalah Diobservasi
1 | Bagaimana e Penguasaan 1. Memiliki buku sumber pegangan yang
kompetensi Materi membahas perluasan materi yang dituntut
profesional Garis-Garis Besar Program Pembelajaran
guru Fikih di | (Adapun teori (GGBP).
Madrasah yang digunakan
Aliyah dalam observasi
Negeri ini adalah teori
(MAN) 5 | Moh. User
Mandailing | Usman).
Natal e Pengembang . Hanya menggunakan satu  sumber
Kecamatan an Materi acuan/bacaan atau menngunakan sumber
Batang Natal lain seperti internet, majalah, koran, dlI
Kabupaten (adapun  teori dalam pembelajaran dengan materi ajar
Mandailing | yang digunakan |  Pernikahan dalam Islam.
Natal? dalam observasi | 2. Memberikan catatan tambahan yang
ini adalah teori sifatnya sebagai suplemen atau
Mujtahid). menambahkan sesuatu yang tidak ada di
buku ajar, memperbanyak buku-buku
pegangan, serta membuat dokumentasi
bacaan tambahan seperti materi ajar
Pernikahan dalam Islam.
e Pemamfaatan | 1. Teknologi dan informasi yang
Teknologi digunakan/dimanfaatkan  dalam  proses
dan pembelajaran  dengan  materi  ajar
Informasi Pernikahan dalam Islam.
. Media yang digunaka pada pembelajaran
(Adapun  teori materi ajar Pernikahan dalam Islam.
yang digunakan | 3. Menngunakan media audio visual dalam
dalam observasi proses pembelajaran dengan materi ajar
ini adalah teori Pernikahan dalam Islam
Kunandar,
Azhar Arsyad,
Asfiati, Asnawir
dan Usman
Basyiruddin).
2 | Apa faktor | e Faktor . Mendapatkan ~ suasana  kerja  yang
penghambat pendukung menggairahkan atau iklim yang ditunjang
dan dengan komunikasi yang serasi dan




pendukung
kompetensi
profesional
guru Fikih di
Madrasah
Aliyah
Negeri
(MAN) 5
Mandailing
Natal
Kecamatan
Batang Natal
Kabupaten
Mandailing
Natal?

(Adapun  teori
yang digunakan
dalam observasi
ini adalah teori

manusiawi antara kepala madrasah dengan
guru Fikih.

. Mendapatkan sarana yang menunjang bagi

kesejahteraan mental dan fisik seperti

Muhaimin) tempat olahraga, masjid, hiburan, dll
e Faktor . Menjadi guru yang malas, jarang
penghambat tersenyum, kurang humor, kurang ramah,
dan sukar bergaul dengan orang lain, guru
(Adapun  teori tua, guru yang kurang demokratis, dan

yang digunakan
dalam observasi
ini adalah teori
Muhaimin)

guru vyang suka menentang dalam
melaksanakan kegiatan belajar-mengajar




Lampiran 2

Hasil Observasi

Rumusan Aspek yang Indikator KET
Masalah Diobservasi Observasi

Bagaimana | e Penguasaan 2. Memiliki 1. Dari hasil observasi yang
kompetensi Materi buku dilakukan oleh
profesional sumber penelitibahwa benar guru-
guru Fikih | (Adapun teori pegangan guru Fikih di Madrasah
di Madrasah | yang digunakan yang Aliyah Negeri (MAN) 5
Aliyah dalam observasi membahas Mandailing Natal
Negeri ini adalah teori perluasan Kecamatan Batang Natal
(MAN) 5| Moh. User materi yang Kabupaten Mandailing
Mandailing | Usman). dituntut Natal saat akan
Natal Garis-Garis melaksanakan Kegiatan
Kecamatan Besar Belajar Mengajar ke kelas
Batang Program guru Fikih tersebut
Natal Pembelajar membawa buku paket dan

Kabupaten an (GGBP). buku pegangan guru.
Mandailing | e Pengembang . Hanya 1. Dari hasil observasi yang
Natal? an Materi menggunak dilakukan oleh
an satu penelitibahwa guru Fikih di
. Madrasah Aliyah Negeri
(adapun ~ teori | sumber (MAN) 5 Mangllailing Natl
yang digunakan acuan/baca Kecamatan Batang Natal
dalam observasi an atau Kabupaten Mandailing
ini adalah teori menngunak Natal selain menggunakan
Mujtahid). an sumber satu  buku acuan/bacaan
lain seperti seperti buku paket saja yang
internet, dibawa kedalam kelas, guru
. Fikih di Madrasah ini juga
majalah, 4
menggunakan media
koran,  dll internet yang juga
dalam digunakan untuk mencari
pembelajar bahasa-bahasa ilmiah yang
an dengan tidak dapat dipahami oleh

materi ajar | 9uru Fikih. _
Pernikahan | 2- Dari hasil observasi yang
dalam dllakgkan _ _oleh
penelitibahwa guru Fikih di
Islam. Madrasah Aliyah Negeri
. Memberika (MAN) 5 Mandailing Natal
n  catatan Kecamatan Batang Natal
tambahan Kabupaten Mandailing
yang Natal mf_embe_rikan tugas
sifatnya kepada siswal/i nya yang

bersifat suplemen kepada




sebagai
suplemen
atau
menambah
kan sesuatu
yang tidak
ada di buku
ajar,
memperban
yak  buku-
buku
pegangan,
serta
membuat
dokumentas
i bacaan
tambahan
seperti
materi ajar
Pernikahan
dalam
Islam.

siswal/i setelah jam mata
pelajaran  akan  selesai,
dimana tugas tersebut akan
dikumpulkan pada saat
pembelajaran minggu
depan. Tujuan dari
pemberian tugas ini adalah
untuk menambah
pengetahuan siswa/i.

e Pemamfaatan
Teknologi
dan
Informasi

(Adapun  teori
yang digunakan
dalam observasi
ini adalah teori
Kunandar,
Azhar Arsyad,
Asfiati, Asnawir
dan Usman
Basyiruddin).

. Teknologi

dan
informasi
yang
digunakan/
dimanfaatk
an dalam
proses
pembelajar
an dengan
materi ajar
Pernikahan
dalam
Islam.

. Media yang

digunaka
pada
pembelajar
an  materi
ajar
Pernikahan

. Dari hasil observasi yang

dilakukan oleh
penelitibahwa guru Fikih di
Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal
Kecamatan Batang Natal
Kabupaten Mandailing
Natal telah menggunakan
teknologi yang ada pada
masa sekarang yaitu

smartphone. Dengan
penggunaan  smartphone
guru dapat mengakses lebih
banyak informanasi

mengenai ilmu pengeahuan
dan materi pembelajaran
terbaru dan juga guru dapat
mencari metode-metode apa
saja yang sesuai dengan
materi yang akan
diajarkannya pada Kegiatan
Belajar Mengajar.

. Dari hasil observasi yang

dilakukan oleh




dalam
Islam.

. Menngunak

an media
audio visual
dalam
proses
pembelajar
an dengan
materi ajar
Pernikahan
dalam
Islam

penelitibahwa guru Fikih di
Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal
Kecamatan Batang Natal
Kabupaten Mandailing
Natal guru Fikih telah
menggunakan media
pembelajaran dalam proses
belajar mengajar, seperti
contoh pelaksanaan haji,
siswa diajarkan bagaimana
semua cara-cara
melaksanakan haji secara
langsung dan memakai kain
ikhram dan mengelilingi
Ka’bah.

. Dari hasil observasi yang

dilakukan oleh
penelitibahwa guru Fikih di
Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal
Kecamatan Batang Natal
Kabupaten Mandailing
Natal guru Fikih tidak ada
menggunakan media audio
visual apapun dikarenakan
infokus yang ada baru satu
buah dan infokus tersebut
dipakai untuk keperluan
penyampaian materi pada
ekstrakuler yang ada di
Madrasah.

Apa faktor
penghambat
dan
pendukung
kompetensi
profesional
guru Fikih
di Madrasah
Aliyah
Negeri
(MAN) 5
Mandailing
Natal
Kecamatan
Batang

e Faktor
pendukung

(Adapun  teori
yang digunakan
dalam observasi
ini adalah teori

Muhaimin)

. Mendapatk

an suasana
kerja yang
menggairah
kan  atau
iklim yang
ditunjang
dengan
komunikasi
yang serasi
dan
manusiawi
antara
kepala
madrasah

. Dari hasil observasi yang

dilakukan oleh penelitidi
Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal
Kecamatan Batang Natal
Kabupaten Mandailing
Natal guru Fikih disini
sudah memiliki etos kerja
yang mantap dan tinggi
dalam melaksanakan
pekerjaan yang dilakukan.
Setiap  jam pelajaran
berganti maka guru Fikih
tersebut akan langsung
memasuki  kelas  tanpa
menunggu  waktu lama,
guru Fikih sangat
bersemangat dan antusias




Natal
Kabupaten
Mandailing
Natal?

dengan
guru Fikih.

. Mendapatk

an sarana
yang
menunjang
bagi
kesejahtera
an mental
dan  fisik
seperti
tempat
olahraga,
masjid,
hiburan, dll

dalam melaksanakan
Kegiatan Belajar Mengajar
di dalam kelas.

. Dari hasil observasi yang

dilakukan oleh penelitidi
Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal
Kecamatan Batang Natal
Kabupaten Mandailing
Natal ada beberapa sarana
yang telah disediakan oleh

Madrasah  yaitu  masjid,
lapangan futsal, lapangan
volly, dan lapangan
bulutangkis.

e Faktor
penghambat
(Adapun  teori

yang digunakan
dalam observasi

ini adalah
Muhaimin)

teori

. Menjadi

guru
malas,
jarang
tersenyum,
kurang
humor,
kurang
ramah, dan
sukar
bergaul
dengan
orang lain,
guru tua,
guru yang
kurang
demokratis,
dan  guru
yang suka
menentang
dalam
melaksanak
an kegiatan
belajar-
mengajar

yang

. Dari hasil observasi yang

dilakukan oleh penelitidi
Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 5 Mandailing Natal
Kecamatan Batang Natal
Kabupaten Mandailing
Natal ada 2 guru Fikih yang
mengajar di Madrasah ini,
menurut pengamatan
peneliti selama 1 bulan
tidak ada masalah dengan
guru Fiki dalam mengajar
di dalam kelas. Masalah
yang peneliti maksudkan
adalah guru yang malas
dalam mengajar, guru yang
jarang tersenyum, kurang
ramah, dan sukar bergaul
dengan orang lain, guru tua
yang merasa tersaingi
dengan adanya guru-guru
muda, guru yang kurang
demokratis dan juga guru
yang suka menentang, itu
semua tidak ada dalam diri
guru Fikih di Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) 5
Mandailing Natal.




Lampiran 3

Daftar Wawancara dengan Guru Fikih

Materi
(Adapun teori yang
digunakan dalam
observasi ini adalah
teori  Moh.  User
Usman).

No Aspek yang Indikator Wawancara
Diwawancara
1 | e Penguasaan 1. Apakah Bapak memiliki buku sumber pegangan

yang membahas perluasan materi yang dituntut
Garis-Garis Besar  Program  Pembelajaran
(GGBP)?

2. Apakah Bapak melakukan musyawarah dengan
Guru  Mata Pelajaran  (MGMP)  untuk
meningkatkan penguasaan materi pembelajaran?

3. Apakah Bapak meningkatkan penguasaan materi
pembelajaran menggunakan buku sumber yang
tersedia atau kegiatan mandiri?

4. Apakah Bapak meningkatkan penguasaan materi
pembelajaran dengan berkonsultasi dengan
ahli/ilmuwan yang bersangkutan?

5. Apakah Bapak pernah mengikuti tes penguasaan
materi esensial atau kuisioner untuk pendalaman
materi?

e Pengembangan
Materi

(adapun teori yang
digunakan dalam
observasi ini adalah

teori Mujtahid).

1. Bagaimana cara Bapak guru dalam memperkaya
sumber materi ajar baik yang termasuk
pengetahuan maupun informasi yang akan
disamapikan kepada siswa.?

2. Apakah Bapak hanya menggunakan satu sumber
acuan/bacaan atau menngunakan sumber lain
seperti internet, majalah, koran, dll dalam
pembelajaran?

3. Apakah Bapak memberikan catatan tambahan
yang sifatnya sebagai suplemen atau
menambahkan sesuatu yang tidak ada di buku
ajar, memperbanyak buku-buku pegangan, serta
membuat dokumentasi bacaan tambahan?

e Pengembangan
Meningkatkan
Kompetensi
Profesional Guru

1. Apakah Bapak permah mengikuti program
penataran yaitu suatu usaha kearah peningkatan
pengetahuan dan keterampilan tentang suatu
masalah tertentu, misalnya tentang cara-cara
pembuatan alat-alat pelajaran, pembaharuan
metode mengajar dan sebagainya, Yyang
berkaitan dengan bidang studi?

2. Apakah Bapak permah mengikuti program
lokarya yaitu suatu usaha untuk
mengembangkan kesanggupan berfikir dan
bekerjasama, baik mnegenai masalah teoritis
maupun  praktis dengan maksud untuk
meningkatkan kualitas hidup pada umumnya
serta kualitas profesional guru khususnya?




. Apakah Bapak

permah mengikuti kegiatan
workshop yang dapat mengembangkan proses
pembelajaran secara lebih baik dan mengarah
kepada pembelajaran yang bersifat aplikatif?

. Apakah Bapak/Ibu permah mengikuti seminar

yang  bertujuan tambahan

pengetahuan baru?

memperoleh

. Apakah Bapak permah mengikuti program in-

service training yang bertujuan  untuk
menyesuaikan kemampuan dengan kemajuan
pengetahuan dan teknologi?

. Apakah Apakah Bapak meningkatkan mutu

profesi dengan mendapatkan informasi dari
media massa (Surat kabar, majalah, radio,
televisi, dll), atau dari buku-buku yang sesuai
dengan bidang profesi?

. Apakah Bapak pernah melakukan penelitian

untuk mendorong menemukan ide
pengembangan  profesional, model dan
keterampilan mengajar?

e Pemamfaatn
Teknologi dan
Informasi

(Adapun teori yang
digunakan dalam
observasi ini adalah
teori Kunandar, Azhar
Arsyad, Asfiati,
Asnawir dan Usman
Basyiruddin)

. Teknolgi dan informasi apakah yang Bapak

gunakan/manfaatkan dalam

pembelajaran?

proses

. Media apa saja yang Bapak gunakan dalam

Kegiatan Belajar Mengajar?

. Apakah Bapak/Ibu menggunakan Web course

yang seluruh pembelajarannya hanya melalui
internet. (e-mail, chat room, e-learning, dll)?

. Apakah Bapak menggunakan Web centric

course yang sebagian pembelajaran melalui
internet  sedangkan ujian dan sebagian
konsultasi, diskusi, dan latihan dilakukan secara
tatap muka?

. Apakah Bapak menggunakan Web enhance

course yang pemamfaatan internet untuk
pendidikan, untuk menunjangn peningkatan
kualitas belajar yang mengajar di kelas?

. Media Audio Visual Apa saja yang Bapak

gunakan dalam proses pembelajaran?

e Faktor pendukung

(Adapun teori yang
digunakan dalam
observasi ini adalah
teori Muhaimin)

. Bagaimaan cara Bapak agar memiliki etos kerja

yang tinggi terhadap pekerjaan yang diampu?

. Apakah Bapak/lbu mendapatkan suasana kerja

yang menggairahkan atau iklim yang ditunjang
dengan komunikasi yang serasi dan manusiawi
antara kepala madrasah dengan guru Fikih?

. Apakah Bapak/lbu memdapatkan penghargaan




terhadap nedd for achcievement (hasrat dan
kebutuhan untuk maju) menunjang bagi yang
berprestas?

. Apakah Bapak/Ibu mendapatkan sarana yang

menunjang bagi kesejahteraan mental dan fisik
seperti tempat olahraga, masjid, hiburan, dll?

e Faktor penghambat

(Adapun teori yang
digunakan dalam
observasi ini adalah
teori Muhaimin)

. Apa yang Bapak lakukan agar tidak menjadi

guru yang malas dalam melaksanakan kegiatan
belajar-mengajar?

. Apa yang Bapak lakukan agar tidak menjadi

guru yang yang jarang tersenyum, kurang
humor, kurang ramah, dan sukar bergaul dengan
orang lain?

. Apa yang Bapak lakukan agar tidak menjadi

guru tua yang dominan kurang percaya diri dan
merasa tersaingi dengan tampilnya guru-guru
muda?

. Apa yang Bapak lakukan agar tidak menjadi

guru yang kurang demokratis?

. Apa yang Bapak lakukan agar tidak menjadi

guru yang suka menentang?

. Apa yang Bapak lakukan agar pendekatan dalam

mata pelajaran Fikih tidak cenderung normatif,
sehingga peserta didik kurang menghayati nilai-
nilai agama sebagai nilai yang hidup dalam
keseharian?

. Apa yang Bapak lakukan agar semangat guru

untuk  memperkaya  kurikulum  dengan
pengalaman belajar yang bervariasi?

. Apa yang Bapak lakukan agar tidak menjadi

guru yang kurang memilki upaya dalam
menggali berbagai metode yang mungkin bisa
dipakai untuk pendidikan agama sehigga
pelakasanaan pembelajaran cenderung
mononton?




Daftar Wawancara dengan Siswa/i

No Aspek yang Indikator Wawancara
Diwawancara
1 e Penguasaan . Bagaimana pandangan adik terhadap penguasaan

Materi

(Adapun teori yang
digunakan dalam
observasi ini adalah
teori  Moh.  User
Usman).

materi oleh guru Fikih dan apakah menurut adik
ada kekurangan yang dapat dilihat dalam
penyampaian  materi  pembelajaran  dalam
Kegiatan Belajar Mengajar?

e Pengembangan
Materi

(adapun teori yang
digunakan dalam
observasi ini adalah
teori Mujtahid).

. Apakah adik melihat guru menggunakan sumber

lain sumber lain seperti internet, majalah, koran,
dll dalam Kegiatan Belajar Mengajar?

. Apakah guru memberikan catatan tambahan

kepada siswa yang sifatnya sebagai suplemen?

e Pemamfaatan
Teknologi  dan
Informasi

(Adapun teori yang
digunakan dalam
observasi ini adalah
teori Kunandar,
Azhar Arsyad,
Asfiati, Asnawir dan
Usman
Basyiruddin).

. Teknolgi  dan

informasi apa saja yang
digunakan/dimanfaatkan oleh guru dalam proses
pembelajaran dengan materi ajar Pernikahan
dalam Islam oleh guru?

. Media apa saja yang guru gunakan pada

pembelajaran materi
Islam?

ajar Pernikahan dalam

. Apakah guru pernah menggunakan Web course

yang seluruh pembelajaran hanya melalui
interner yang materi ajar Pernikahan dalam Islam.
(e-mail, chat room, e-learning, dil)?

. Apakah guru pernah menggunakan Web centric

course Yyang sebagian pembelajaran melalui
internet sedangkan ujian dan sebagian konsultasi,
diskusi, dan latihan dilakukan secara tatap muka?

. Apakah guru pernah menggunakan Web enhance

course yang pemamfaatan internet untuk
pendidikan, untuk menunjang peningkatan
kualitas belajar yang mengajar di kelas?

. Apakah guru menngunakan media audio visual

dalam proses pembelajaran?

e Faktor pendukung

(Adapun teori yang
digunakan dalam
observasi ini adalah




teori Muhaimin)

e Faktor penghambat

(Adapun teori yang
digunakan dalam
observasi ini adalah
teori Muhaimin)

. Apakah dalam proses belajar mengajar

berlangsung guru malas dalam menyampaikan
materi pembelajaran?

. Apakah  dalam proses belajar mengajar

berlangsung guru jarang tersenyum, Kkurang
humor, kurang ramah, dan sukar bergaul dengan
orang lain?

. Apakah dalam proses belajar mengajar

berlangsung guru tua yang dominan kurang
percaya diri dan merasa tersaingi dengan
tampilnya guru-guru muda menjadikan suasana
kelas menjadi tidak menyenangkan?

. Apakah dalam proses belajar  mengajar

berlangsung ada guru yang kurang demokratis
sehingga mengakibatkan ketidaknyamann dalam
belajar?

. Apakah dalam proses belajar mengajar

berlangsung ada guru yang suka menentang?




Lampiran 4

Hasil Wawancara dengan Guru Fikih

Aspek yang Indikator Informan Hasil Wawancara
Diwawancara Wawancara
e Penguasaan |6. Apakah Sofyan Setiap  Kegiatan  Belajar
Materi Bapak Lubis, Mengajar berlangsung Bapak
memiliki S.Pd.1 menggunakan buku paket dan
(Adapun teori buku sumber buku pegangan guru yang
yang pegangan ada.
digunakan yang Syarip Setiap  Kegiatan  Belajar
dalam membahas Wahidin, | Mengajar berlangsung Bapak
observasi  ini perluasan S. Ag menggunakan buku paket dan
adalah  teori materi  yang buku pegangan guru dan
Moh. User dituntut disamping dari itu Bapak juga
Usman). Garis-Garis menggunakan buku yang
Besar terkait yaitu buku kunci
Program ibadah, dan buku 40 masalah
Pembelajaran agama.
(GGBP)?
. Apakah Sofyan Musyawarah dengan para
Bapak Lubis, Guru Mata Pelajaran
melakukan S.Pd.l (MGMP) itu dilakukan 2 kali
musyawarah satu tahun ataupun
dengan Guru dilaksanakan 1 kali dalam
Mata satu semester.
Pelajaran Syarip Musyawarah dengan Guru
(MGMP) Wahidin, | Mata Pelajaran  (MGMP)
untuk S.Ag akan dilaksanakan sebanyak 2
meningkatkan kali satu tahun yaitu 1 Kali
penguasaan dalam satu semester.
materi
pembelajaran
?
. Apakah Sofyan Untuk usaha meningkatkan
Bapak Lubis, penguasaan  materi  yang
meningkatkan | S.Pd.| Bapak  gunakan  adalah
penguasaan dengan menggunakan buku-
materi buku Fikih yang tersedia dan
pembelajaran juga melakukan kegiatan
menggunakan mandiri dengan cara mencari
buku sumber bahan pelajaran tambahan
yang tersedia dari internet.
atau kegiatan [ Syarip | Bapak meningkatkan
mandiri? Wahidin, | penguasaan materi dengan
S. Ag cara memperbanyak

membaca buku-buku Fikih
yang telah tersedia dan lain
daripada itu Bapak juga




memamfaatkan media
internet untuk lebih
memperluas pengetahuan dan
mencari bahan ajar yang
mungkin tidak ada dalam
buku ajar.

9. Apakah Sofyan Selain berkunsultasi dengan
Bapak Lubis, para guru terkait Bapak juga
meningkatka | S.Pd.l berkonsultasi dengan para
n penguasaan alim ulama, ustadz, dan juga
materi dengan para tokoh agama
pembelajaran yang ada pada suatu desa
dengan tentang pelaksanaan suatu
berkonsultasi praktek yang dilakukan dalam
dengan satu desa tersebut, dan
ahli/ilmuwan melihat kessesuaian tata cara
yang yang digunakan dalam suatu
bersangkutan desa dengan materi yang
? diajarkan dalam buku Fikih.

Sebagai contoh pengurusan
jenazah, dan manazik haji.
Syarip Bapak berkunsultasi dengan
Wahidin, | guru-guru bidang studi Fikih
S. Ag lain untuk menambah
wawasan dalam menguasai
materi pembelajaran, selain
daripada itu Bapak juga
berkonsultasi dengan Ketua
Majelis Agama Mandailing
Natal yaitu Alm. Mahmudi
Pasaribu
Apakah | Sofyan Tes penguasaan esensial atau
Bapak Lubis, kuisoner yang pernah Bapak
pernah S.Pd.1 ikuti yaitu melalui Diklat di
mengikuti tes Kabupaten Mandailing dan
penguasaan Provinsi Sumatera Utara.
materi Syarip Tes  penguasaan  materi
esensial atau | Wahidin, | esensial yang pernah Bapak
kuisioner S. Ag ikuti adalah melalui Diklat di
untuk Medan, di kantor Departemen
pendalaman Agama Mandailing Natal,
materi? dan di Madrsah Aliyah
Negeri (MAN) 5 Mandailing
Natal.
e Pengemban | 4. Bagaimana Sofyan Bapak menggunakan media
gan Materi cara Bapak | Lubis, internet, membaca buku yang
guru dalam | S.Pd.I terkait, dan berkonsultasi
: memperkaya dengan guru lain.
(adapun  teort sumber Syarip Bapak memperkaya materi




yang
digunakan
dalam
observasi ini
adalah teori
Mujtahid).

tambahan?

materi  ajar | Wahidin, | dengan membaca buku-buku
baik  yang| S. Ag Fikih terkait, dan Bapak juga
termasuk menggunakan media internet
pengetahuan untuk mencari bahan dan
maupun informasi seputar
informasi pembelajaran  Fikih, dan
yang  akan Bapak juga menggunakan
disamapikan internet jika ada bahasa
kepada ilmiah yang tidak dipahami
siswa.?

. Apakah Sofyan Bapak menggunakan sumber
Bapak hanya | Lubis, acuan/bacaan lain  seperti
menggunaka | S.Pd.l televisi, Smartphone untuk
n satu dapat menambah
sumber pengetahuan dan  update
acuan/bacaan informasi  terbaru  tentang
atau pendidikan.
menngunaka
n sumber lain | Syarip | Bapak menggunakan internet
seperti Wahidin, | untuk  bertanya  kepada
internet, S. Ag ahli/ilmuwan Fikih melalui
majalah, media WA. Beberapa macam
koran, dll koran dan majalah juga salah
dalam satu ladang informasi tentang
pembelajaran masalah ~ zakat,  khutbah,
? pembunuhan, harta, dll).

. Apakah Sofyan Setelah melaksanakan
Bapak Lubis, pembelajaran Bapak
memberikan | S.Pd.l memberikan tugas kepada
catatan siswal/i yaitu tugas praktek,
tambahan mencari tugas sendiri yang
yang sifatnya dicari melalu internet,
sebagai televisi, koran, majalah, dll.
suplemen Syarip Tugas yang diberikan kepada
atau Wahidin, | siswa/i adalah memoto buku
menambahka | S. Ag ajar/buku paket yang hasilnya
n sesuatu dikirim ke WA Group yang
yang  tidak dibuat oleh guru (catatan
ada di buku tambahan yang dicari di buku
ajar, lain).
memperbany
ak buku-
buku
pegangan,
serta
membuat
dokumentasi
bacaan




Pengemban
gan
Meningkatk
an
Kompetensi
Profesional
Guru

8. Apakah Sofyan Bapak mengikuti kegiatan
Bapak Lubis, penataran yang dilaksanakan
permah S.Pd.l di  kota Medan_ dar! di
mengikuti !Danyabungan. S_elaln daripada

itu Bapak juga pernah

program mengikuti Bimtek melalui
penataran zoom yang dilaksanakan di
yaitu  suatu Desa Sopotinjak Kecamatan
usaha kearah Batang Natal Kabupaten
peningkatan Mandailing Natal pada tahun
pengetahuan ' 2021. — '
dan Syarl_p_ Bapak menglkut! kegiatan
keterampilan Wahidin, | penataran yang d!laksanakan

S. Ag Badan Kepegawaian Daerah
tentang suatu (BKD) Medan, dan di Balai
masalah Diklat ~ dari  Departemen
tertentu, Agama di Medan pada tahun
misa|nya 2010, 2011, 2014, 2015,
tentang cara- 2017, dan 2020.
cara
pembuatan
alat-alat
pelajaran,
pembaharuan
metode
mengajar dan
sebagainya,
yang
berkaitan
dengan
bidang studi?

. Apakah Sofyan Program  lokakaya yang
Bapak Lubis, pernah Bapak ikuti yaitu di
permah S.Pd.l Madrasah ~ Aliyah  Negeri
mengikuti (MAN) 1 Padangsidimpuan
program yang di ikuti oleh para guru-
lokarya yaitu guru yang narasumbernya
suatu usaha dari Widya Suara Medan
untuk pada tahun 2010.
mengembang | Syarip Bapak mengikuti program
kan Wahidin, | lokakarya yang dilaksanakan
kesanggupan | S. Ag di MAN 1 Padangsidimpuan
berfikir dan pada tahun 2010 dan
bekerjasama, pertemuan seluruh guru-guru
baik Fikih yang diselenggaraka di
mnegenai Kabupaten Mandailing Natal
masalah pada tahun 2019.




teoritis

maupun
praktis
dengan
maksud
untuk
meningkatka
n kualitas
hidup pada
umumnya
serta kualitas
profesional
guru
Khususnya?
10.Apakah Sofyan Bapak mengikuti kegiatan
Bapak Lubis, workshop  di Madrasah
permah S.Pd.l ,:\/Illyz:;h_l_Negel\rllt I(M,S\N) dF?
o andailing Natal dan di
mer}glkuu Balai Diklat Medan pada
kegiatan tahun 2010.
workshop Syarip | Kegiatan workshop  yang
yang  dapat [ wahidin, | pernah Bapak ikuti di Desa
mengembang | S. Ag Sopotinjak Kecamatan
kan  proses Batang Natal Kabupaten
pembelajaran Mandailing Natal melalui
secara lebih zoom yang narasumbernya
. dari Kanwil Sumatera Utara
baik dan dan Madrasah Aliyah Negeri
mengarah (MAN) 5 Mandailing Natal
kepada dan di Balai Diklat Medan
pembelajaran pada tahun 2010
yang bersifat
aplikatif?

Apakah | Sofyan Kegiatan ~ seminar  yang
Bapak/Ibu Lubis, pernah Bapak ikuti pernah
permah S.Pd.1 dilaksanakan di Aula Kakan
mengikuti Kemenag Panyabungan yang
seminar yang bernarasumber dari  Balai
bertujuan Diklat Medan.
memperoleh | Syarip Kegiatan ~ seminar  yang
tambahan Wahidin, | pernah Bapak ikuti yaitu
pengetahuan | S. Ag seminar nasional di Gedung
baru? Serba Guna Mandailing Natal

tepatnya di  Panyabungan
yang narasumbernya Yaitu
Prof. Dr. H. Ramlan

Rangkuti., M.A dan Prof. Dr.
H. Haidar Putra Daulay.,




M.A.

12. Apakah | Sofyan Program in-service training
Bapak Lubis, yang pernah Bapak ikuti yaitu
permah S.Pd.1 pada saat Bimtek yang
mengikuti melalui zoom pada tahun
program in- 2021.
service Syarip Program in-service training
training yang | Wahidin, | yang pernah Bapak ikuti yaitu
bertujuan S. Ag pada saat seminar nasional di
untuk Gedung Serba Guna
menyesuaika Mandailing Natal tepatnya di
n Panyabungan.
kemampuan
dengan
kemajuan
pengetahuan
dan
teknologi?

13.  Apakah | Sofyan Selain  membaca buku-buku
Apakah Lubis, yang terkait dengan
Bapak S.Pd.l pembelajaran Fikih Bapak
meningkatka juga mencari informasi dari
n mutu media-media massa yang ada,
profesi dan  juga  menggunakan
dengan internet  sebagai media
mendapatkan pencarian ilmu yang lebih
informasi luas lagi.
dari  media | Syarip | Selain membaca buku-buku
massa (Surat [ Wahidin, | yang terkait dengan
kabar, S. Ag pembelajaran  Fikih Bapak
majalah, juga mencari informasi dari
radio, media-media massa yang ada,
televisi, dll), dan  juga  menggunakan
atau  dari internet  sebagai  media
buku-buku pencarian ilmu yang lebih
yang  sesuai luas. Selain dari penggunaan
dengan internet Bapak juga mencari
bidang informasi dari siaran televisi
profesi? yaitu Ruang Guru.

14.  Apakah | Sofyan Penelitian  yang Bapak
Bapak Lubis, lakukan ~ adalah  dengan
pernah S.Pd.l membuat suatu perbandingan
melakukan anatara apa Yyang diajarkan
penelitian didalam buku Fikih dengan
untuk penerapan yang dilakukan di
mendorong Desa-Desa dengan
menemukan pelaksanaannya yang masih
ide dipertahankan turun-temurun

pengembang

yaitu adat, sebagai contoh




an yaitu: masalah zakat,
profesional, pengurusah  jenazah, dan
model  dan manasik haji.
keterampilan [ Syarip | Penelitian ~ yang  Bapak
mengajar? Wahidin, | lakukan  adalah  dengan
S. Ag melihat apa saja yang guru
Fikih dari sekolah lain
lakukan dalam melaksanakan
pembelajaran yang efektif
dan membuat perbandingan
dengan apa yang Bapak
terapkan didalam kelas.

e Pemamfaat | 7. Teknolgi dan | Sofyan Teknologi  yang  Bapak
n Teknologi informasi Lubis, mamfaatkan adalah
dan apakah yang | S.Pd.l penggunaan internet seperti
Informasi Bapak you tube, google, dan

gunakan/man chrome.
_ faatkan Syarip Teknologi  yang  Bapak

(Adapun teori [ dalam proses | Wahidin, | mamfaatkan adalah

yang pembelajaran | S. Ag penggunaan internet seperti

digunakan ? you tube, google, dan
dalam chrome.

observasi N 178 Media apa | Sofyan Media pembelajaran yang

adalah  teori saja yang | Lubis, Bapak gunakan adalah patung

Kunandar, Bapak S.Pd.l mayit, kain ikhram, dan juga

Azh_ar_ Arsyad, gunakan mengunakan contoh mahar.

Asfiati, dalam Svan i bolal

Asnawir  dan _ yarip Media pembelajaran yang

Kegiatan Wahidin, | Bapak gunakan adalah patung
usman Belajar S.A mayit, kain ikhram, lapto

Basyiruddin) . A9 maytt, ,1aptop,

Mengajar? infokus, spekeer dan juga
film.

. Apakah Sofyan Memang pendayagunaan
Bapak/Ibu Lubis, internet ini sekarang sudah
menggunaka S.Pd.l tidak digunakan I_ag, tetapi
N Web course pada masa pandemi Covid-19

yang tidak memperbolehkan
yang sel_uruh masyrakat untuk
pembelajaran berkumun/berkumpul  maka
nya  hanya pembelajara dilakukan secara
melalui Daring.
internet.  (e- | Syarip Bapak mengguanakan
mail,  chat | Wahidin, | pendayagunaan internet ini
room o S. Ag hanya pada masa pandemi
Iearni’ng Covid-19 saja dan sekarang
’ Bapak sudah tidak
diny? mempergunakannya lagi
dikarenakan sudah bisa tatap
muka.
10. Apakah Sofyan Pendayagunaan internet




Bapak Lubis, Bapak gunakan pada saat
menggunaka | S.Pd.l meradanya Covid-19.
n Web | Syarip Pendayagunaan internet
centric Wahidin, | Bapak gunakan pada saat
course yang | S. Ag meradanya Covid-19.
sebagian
pembelajaran
melalui
internet
sedangkan
ujian dan
sebagian
konsultasi,
diskusi, dan
latihan
dilakukan
secara tatap
muka?
11.Apakah Sofyan Pendayagunaan internet ini
Bapak Lubis, Bapak gunakan untuk
menggunaka | S.Pd.l mencari bahan pembelajaran,
n Web mencari perubahan
enhance pendidikan termasuk
course yang perubahan kurikulum.
pemamfaatan [ Syarip Bapak mengguanakan Web
internet Wahidin, | enhance course ini untuk
untuk S. Ag mencari informasi perubahan
pendidikan, pendidikan dan juga mencari
untuk bahan tambahan
menunjangn pembelajaran, dan terkadang
peningkatan Bapak juga mencari jawaban
kualitas masalah yang dihadapi oleh
belajar yang guru.
mengajar di
kelas?
12.Media Audio | Sofyan Media yang Bapak gunakan
Visual Apa | Lubis, adalah laptop, infokus, dan
saja yang | S.Pd. smartphone.
Bapak Syarip Media yang Bapak gunakan
gunakan Wahidin, | adalah laptop, infokus,
dalam proses | S. Ag smartphone, spekeer, dan film
pembelajaran bersuara.
"
e Faktor . Bagaimaan Sofyan Hal yang Bapak lakukan
pendukung cara Bapaklbu | Lubis, dalam meningkatkan mutu
S.Pd.1 etos kerja yang mantap dan

(Adapun teori

agar memiliki

etos kerja

tinggi adalah dengan cara
menerapkan disiplin diri dan




yang
digunakan
dalam
observasi ini
adalah  teori
Muhaimin)

yang  tinggi memfokuskan diri pada
terhadap pekerjaan tersebut.
pekerjaan Syari_p_ Cara yang Bapak lakukan
yang diampu? Wahidin, | adalah fjc_engan  cara
S. Ag membuat disiplin diri yaitu
memiliki disiplin guru yang
baik.

. Apakah Sofyan Komunikasi antara kepala
Bapak/Ibu Lubis, Madrasah  dengan  guru
mendapatkan S.Pd.l Fikih termasuk sangat baik,
suasana kerja dala_m r_nelaksanak_an

Kegiatan Belajar Mengajar
yang ) bapak akan berkoordinasi
menggairahka terlebih  dahulu  dengan
n atau iklim kepala Madrasah dan kepala
yang ditunjang Madrasah  juga  sangat
dengan mengayomi semua guru
komunikasi termasuk bapak sebagai
yang Serasi guru Fikih.
dan manusiawi Syarip Suasana  yang Bapak

Wahidin, | dapatkan termasuk sangat
antara  kepala [ 5 agq baik, Bapak dalam
madrasah melaksanakan Kegiatan
dengan guru Belajar  Mengajar  atas
Fikih? panduan dari kepala

Madrasah dan juga kepala

Madrasah menjadi

supervisor bagi seluruh guru
termasuk bapak sebagai
guru Fikih.

. Apakah Sofyan Penghargaan yang pernah
Bapak/Ibu Lubis, bapak  dapatkan  yaitu
memdapatkan | S.Pd.I piagam, sertifikat dan yang
penghargaan paling  penting  adalah
terhadap nedd perhatian dari lingkungan
for Madrasah
achcievement [ Syarip | Penghargaan yang pernah
(hasrat  dan | Wahidin, | bapak terima yaitu piagam
kebutuhan S. Ag dan sertifikat yang diberikan
untuk  maju) setiap  akhir  semester
menunjang sebagai guru terbaik di
bagi yang Madrasah.
berprestas?

. Apakah Sofyan Saran yang didapatkan di
Bapak/Ibu Lubis, Madrasah adalah lapangan
mendapatkan | S.Pd.I footsal, lapangan volly,
sarana  yang lapangan bulutangkis,
menunjang masjid, dan terkadang pergi
bagi bertamasya sebagai hiburan




kesejahteraan | Syarip Saran yang diberikan oleh
mental dan | Wahidin, | Madrasah adalah lapangan
fisik  seperti | S. Ag footsal, lapangan volly,
tempat lapangan bulutangkis,
olahraga, masjid, dan jika ada waktu
masjid, luang maka pergi tamasya.
hiburan, dll?
o Faktor . Apa yang | Sofyan Cara yang Bapak lakukan
penghambat Bapak lakukan | Lubis, adalah dengan cara
agar tidak | S.Pd.1 mengamalkan disiplin diri
. menjadi guru dan menjadikan pekerjaan
(Adapun  teori yang malas tersebut  menjadi  suatu
yang dalam tanggungjawab yang harus
digunakan melaksanakan dilaksanakan dan
dalam kegiatan diselesaikan.
observasi  ini belajar- Syarip Cara yang Bapak lakukan
adalah  teori mengajar? Wahidin, | adalah dengan cara
Muhaimin) S. Ag mempersiapkan diri dengan
disiplin diri yang baik dan
matang, dan juga sudah
mempersiapkan segala
sesuatu yang akan
disampaikan dalam
Kegiatan Belajar Mengajar.
Apa yang | Sofyan Cara yang Bapak lakukan
Bapak lakukan | Lubis, adalah dengan cara tidak
agar tidak | S.Pd.1 membawa-bawa  masalah
menjadi guru pribadi kepada siswa dan di
yang yang lingkungan Madrasah dan
jarang juga sering memotivasi diri
tersenyum, agar menjadi guru yang
kurang humor, ramah dan di sukai banyak
kurang ramah, orang.
dan sukar | Syarip | Cara yang Bapak lakukan
bergaul Wahidin, | adalah dengan cara
dengan orang | S. Ag membuka  diri  kepada
lain? seluruh guru dan siswa,
tidak selalu menyendiri,
membuat interaksi sosial
antara guru dan siswa, dan
melakukan pendekatan
persuasif (membujuk secara
halus tanpa adanya sebuah
paksaan).
Apa yang | Sofyan Untuk masalah ini yang
Bapak lakukan | Lubis, Bapak  lakukan  hanya
agar tidak | S-Pd.1 dengan satu cara Vyaitu
menjadi  guru dengan semangat percaya

diri yang tinggi.




tua yang
dominan
kurang
percaya  diri
dan merasa
tersaingi
dengan
tampilnya
guru-guru
muda?

Syarip
Wahidin,
S. Ag

Yang Bapak lakukan adalah
dengan cara mempersiapkan
diri  dengan  mengikuti
teknologi  yang  sedang
berkembang pada masa
sekarang yaitu penggunaan
laptop, dan smartphone.

12. Apa yang
Bapak lakukan
agar tidak
menjadi guru
yang kurang
demokratis?

Sofyan
Lubis,
S.Pd.|

Cara yang Bapak lakukan
adalah dengan cara bersikap
adil kepada seluruh siswa/i.

Syarip
Wahidin,
S. Ag

Cara yang Bapak lakukan
adalah dengan cara
mengikuti keputusan
bersama, berbaur dengan
guru-guru dan siswa, dan
menghargai pendapat dari
guru-guru dan siswa.

13.Apa yang
Bapak lakukan

agar tidak
menjadi guru
yang suka
menentang?

Sofyan
Lubis,
S.Pd.1

Cara yang Bapak lakukan
adalah dengan cara
mengikuti  peraturan dan
alur yang ada di Madrasah.

Syarip
Wahidin,
S. Ag

Cara yang Bapak lakukan
adalah dengan megikuti dan
menerima keputusan
bersama, dan mengikuti
peraturan yang telah dibuat
oleh Madrasah.

14.Apa yang
Bapak lakukan
agar
pendekatan
dalam  mata
pelajaran Fikih
tidak
cenderung
normatif,
sehingga
peserta didik
kurang
menghayati
nilai-nilai
agama sebagai
nilai yang
hidup  dalam
keseharian?

Sofyan
Lubis,
S.Pd.l

Yang Bapak lakukan adalah
dengan cara  membuat
contoh-contoh pelajaran
yang akan  sampaikan
kepada siswa dan sesuai
dengan materi yang di
ajarkan.

Syarip
Wahidin,
S. Ag

Yang Bapak lakukan
hanyalah satu yaitu dengan
cara harus memiliki inovasi
dalam diri sendiri.




15.Apa yang

Sofyan

Cara yang Bapak lakukan

Bapak lakukan | Lubis, adalah dengan cara
agar semangat | S.Pd.I memperbanyak  membaca
guru untuk buku dan mengamati media
memperkaya sosial atau mencari
kurikulum informasi di media sosial.
dengan Syarip Cara yang Bapak lakukan
pengalaman Wahidin, | adalah dengan cara
belajar  yang | S. Ag mengikuti  workshop dan
bervariasi? mengikuti MGMP

16. Apa yang | Sofyan Cara yang Bapak lakukan
Bapak lakukan | Lubis, yaitu dengan  membuat
agar tidak | S.Pd.1 inovasi dengan praktek, dan
menjadi  guru penyesuaian  pendekatan,
yang kurang strategi, dan metode yang
memilki upaya sesuai pada materi
dalam pembelajaran dan
menggali kesanggupan siswa/i.
berbagai Syarip | Bapak menggunakan cara
metode yang | Wahidin, | yaitu membuat  variasi
mungkin bisa | S, Ag metode  belajar,  seperti

dipakai untuk
pendidikan
agama sehigga
pelakasanaan
pembelajaran
cenderung
mononton?

contoh tidak hanya selalu
dengan metode ceramah
saja, jadi harus di variasikan
dengan metode lain seperti
metode  bercerita, tanya
jawab, diskusi, demonstrasi.




Hasil Wawancara dengan Siswa

Aspek yang Indikator Informan Hasil Wawancara
Diwawancara Wawancara
e Penguasaan | 2. Bagaimana Ali Umri | Menurut pandangan Umri
Materi pandangan kelas X | penguasaan meteri yang
adik terhadap IPS | glslampalkna oleh bba}ﬁak
: alam memberikan
(Adapun - teori pengu.asaan pelajaran sudah sangat di
él/?nl?nakan materi  oleh kuasai oleh bapak tersebut,
da?am guru Fikih dan dan  menurut  Bapak
. apakah kekurangan yang ada dalam
observasi  ini . :
adalah  teori menurut adik penguasaan meteri  oleh
Moh. User ada Eaﬁak ) r:lanyqllah_ ) pada
ahasa-bahasa ilmiah yang
Usman). I;:E;ranga;r;pat tidak dapat dipahami oleh
" siswa/i dan bapak.
dilihat dalam
penyampaian
materi
pembelajaran
dalam
Kegiatan
Belajar
Mengajar?
e Pengemban | 3. Apakah adik | Sahrul Yang Gunawan lihat bapak
gan Materi melihat guru | Gunawa | sering menggunakan media
menggunakan | n kelas X | internet dalam menunjang
(adapun  teori sumber  lain | IPS 1l pembelajaran, apalagi jika
sumber  lain bapak tidak dapat
yang seperti mengetahui arti dari bahasa-
digunakan internet, bahasa ilimiah yang ada
dalam majalah, daalam buku Fikih yang
observasi  ini koran, dll disediakan oleh Madrasah.
adalah  teori ?(zjg;gtan
. . |
Mujtahid). Belajar
Mengajar?
. Apakah guru | Aidal Untuk masalah tugas bapak
memberikan Mufidah | memberikannya terkadang 1
catatan kelas X | kali seminggu dan
tambahan MIPA | | terkadang 1 kali seminngu.
kepada siswa Bapak memberikan tugas
yang sifatnya kepada kami itu tergantung
sebagai pada materi yang diajarkan
suplemen? di dalam kelas.
e Pemamfaat . Teknolgi dan | Nurhanif | Dari yang Hanifah lihat di
an informasi apa | ah kelas | dalam kelas saat
saja yang | X MIPA | pembelajaran berlangsung,




Teknologi
dan
Informasi

(Adapun teori
yang
digunakan
dalam
observasi
adalah
Kunandar,
Azhar Arsyad,
Asfiati,
Ashawir
Usman
Basyiruddin).

ini
teori

dan

digunakan/dim
anfaatkan oleh
guru  dalam
proses

pembelajaran
dengan materi

jika ada siswa/i yang
bertanya kepada bapak dan
bapak tidak dapat menjawab
pertanyaan tersebut maka
bapak membuka smarphone
dan mencari jawaban dari

ajar pertanyaan tersebut.
Pernikahan pertanyaan yang dimaksud
dalam Islam itu adalah kata-kata ilmiah
oleh guru? yang sulit dipahami.

8. Media apa saja | Nur Untuk media yang
yang guru | Ainun digunakan dalam proses
gunakan pada kelas X | pembelajaran adalah patung
pembelajaran Keagama | mayit, kain ikhram,

. . |an penggunaan mahar, gambar,
materi ajar dan kadang juga memakai
Pernikahan infokus.
dalam Islam?

9. Apakah guru | Sahrul Untuk pendayagunaan
pernah Gunawa |[internet ini dulu hanya
menggunakan n kelas X digunakfsm _pada masa
Web  course IPS 11 pandemi Covid-19.
yang seluruh
pembelajaran
hanya melalui
interner  yang
materi ajar
Pernikahan
dalam Islam.

(e-mail, chat
room, e-
learning, dll)?

10.Apakah guru | Aidal Untuk pendayagunaan
pernah Mufidah | internet ini bapak gunakan
menggunakan kelas X | pada masa pandemi Covid-
Web  centric MIPA | | 19 mereda.
course  yang
sebagian

pembelajaran
melalui
internet
sedangkan
ujian
sebagian
konsultasi,

dan




diskusi,  dan
latihan
dilakukan
secara

muka?

tatap

11.  Apakah
guru  pernah
menggunakan
Web enhance
course  yang
pemamfaatan
internet untuk
pendidikan,
untuk
menunjang
peningkatan
kualitas
belajar  yang
mengajar  di
kelas?

Nurhafif
ah kelas
X MIPA
I

Untuk pendayagunaan
internet ini bapak
menggunakannya untuk
mencari jawab-jawaban dari
pertanyaan-pertanyaan dari
siswa/i yang berbentuk
bahasa ilimiah dan juga
tambahan dalil-dalil yang
tidak ada di dalam buku
Fikih yang disediakan oleh

Madrasah.

12.Apakah guru | Nur Untuk media audio visual
menngunakan | Ainun yang digunakan oleh bapak
media audio | kelas X |itu terkadang memakai
visual dalam | keagama | infokus dan laptop dan
proses an ditambah dengan speeker
pembelajaran? sebagai penguat suara.
e Faktor
pendukung
(Adapun teori
yang
digunakan
dalam
observasi  ini
adalah teori
Muhaimin)
e Faktor 6. Apakah dalam | Aspan Untuk masalah guru malas
penghambat proses belajar [ Permata | dalam  mengajar  Aspan
mengajar kelas XI | meilhat Bapak tidak malas
. berlangsun Keagama | dalam mengaajar di kelas,
(Adapun - teori guru ’ mglas an ) hal ini di I?hai dari Bapak
yang dalam yang sangat aktif dan strong
digunakan menyampaika dalam menyampaikan
dalam n materi materi pelajaran di dalam
observasi  ini pembelajaran? kelas.
7. Apakah dalam | Nur Saat  Kegiatan  Belajar




adalah teori
Muhaimin)

mengakibatka
n
ketidaknyama
nn dalam
belajar?

proses belajar | Genni Mengajar berlamgsung

mengajar kelas Xl | Genni melihat Bapak

berlangsung IPS | tersebut selalu girang dan

guru  jarang aktif dalam mengajar dan
menyampaikan materi

tersenyum, pembelajaran.

kurang humor,

kurang ramah,

dan sukar

bergaul

dengan orang

lain?

. Apakah dalam | Fidya Menurut Zaskiah guru Fikih
proses belajar | Zaskiah [yang mengajar di dalam
mengajar kelas XI | kelas ini bisa menjadikan
berlangsuing MIPA | |suasana kelas yang sangat

menyenangkan. Guru tua
guru_ tua yang bukan berarti guru yang
dominan menjadikan suasana kelas
kurang menjadi tidak
percaya  diri menyenangkan tapi guru tua
dan  merasa lah yanEIJ( | menjadikazjry
T suasana elas  menjadi
;e;r?:;nngl menyenangkan dikarenakan
. sudah  memiiki  banyak
tampilnya pengalaman dalam
guru-guru mengajar.
muda
menjadikan
suasana kelas
menjadi tidak
menyenangka
n?

. Apakah dalam | Fitri Menurut Aida Bapak adalah
proses belajar | Aida orang yang terbuka dan adil
mengajar kelas XI|di dalam kelas, selain
berlangsung IPS II daripada itu Bapak juga
ada guru yang sangat mengha_lragl

pendapat-pendapat  siswa
kurang saat pembelajaran
demokratis berlangsung dan hal tersebut
sehingga menjadikan suasana kelas

yang nyaman.




10.

Apakah
dalam proses
belajar
mengajar
berlangsung
ada guru yang
suka
menentang?

Nur

Halimah

kels

X

MIPA 11

Menurut  Halimah  guru
Fikih di Madrasah ini tidak
suka menentang dan di
dalam kelas juga Bapak
selalu  mengharagai dan
mendengarkan seluruh
pendapat dari seluruh siswa.
Halimah juga melihat Bapak
tidak pernah telat ke dalam
kelas maupun ke Madrasah
kecuali jika ada urusan di
luar Madrasah.




Daftar Wawancara dengan Tata Usaha

Bagaimana sejarah berdirinya Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 5 Mandailing Natal?

. Siapa pertama kali yang menjadi kepala madrasah di Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
5 Mandailing Natal?

Berapa jumlah kepala di madrasah ini mulai tahun didirikan sampai sekarang?

. Apa saja Sarana Prasarana di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 5 Mandailing Natal?
Bagaimana keadaan guru dan siswa di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 5 Mandailing
Natal? (Jumlah Guru dan Nama-Nama Guru-Guru).

. Apa visi misi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 5 Mandailing Natal?

Berapa jumlah siswa Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 5 Mandailing Natal
berdasarkan:

a. Jenis Kelamin

b. Kelas



Lampiran 5
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Lampiran 6

WAWANCARA DENGAN GURU FIKIH

Wawancara dengan bapak Syarif Wahidin, S. Ag selaku guru Fikih di
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal
Kabupaten Madailing Natal

Wawancara dengan bapak Sopyan Lubis, S.Pd.l selaku guru Fikih di
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal
Kabupaten Madailing Natal



WAWANCARA DENGAN SISWA

Wawancara dengan Ali Umri dan Sahrul Gunawan kelas X IPS | dan X IPS Il
selaku Siswa di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 5 Mandailing Natal
Kecamatan Batang Natal Kabupaten Madailing Natal

Wawancara dengan Nur Ainun dan Aspan Permata kelas X Keagamaan dan X
Keagamaan selaku Siswa dan Siswi di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 5
Mandailing Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Madailing Natal



Wawancara dengan Fidya Zaskiah dan Nurhalimah kelas XI MIPA | dan X MIPA
Il selaku Siswi di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 5 Mandailing Natal Kecamatan
Batang Natal Kabupaten Madailing Natal

Wawancara dengan Nur Hanifah, Nur Genni, dan Fitri Aida kelas X MIPA II, XI
IPS 1, dan XI IPS 1l selaku Siswi di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 5 Mandailing
Natal Kecamatan Batang Natal Kabupaten Madailing Natal



WAWANCARA DENGAN TATA USAHA
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